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Segala puji hanya milik Allah yang dengan segala nikmatnya segala
kebaikan menjadi sempurna
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Kata Pengantar

Alhamdulillah, shalawat dan salam semoga senantiasa
dilimpahkan kepada Nabi Muhammad 5.4z, keluarganya,
dan para sahabatnya. Segala bentuk pujian dan syukur kami
sampaikan hanya kepada Allah 3t atas segala nikmat yang
telah diberikan kepada hamba-hamba-Nya.

Semoga Allah $5c memberikan taufik dan hidayah-Nya
kepada kita semua. Aamiin.

Pembina Markaz Ilmu,

Abu Umar Andri Maadsa
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Khutbatul Hajah
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Segala puji bagi Allah. Kita memuji-Nya, memohon
pertolongan dan ampunan kepada-Nya. Kita berlindung
kepada Allah dari kejahatan diri kita dan dari keburukan amal
perbuatan kita.

Barang siapa yang Allah beri petunjuk, tidak ada yang
dapat menyesatkannya. Dan barang siapa yang disesatkan-
Nya, maka tidak ada yang dapat memberinya petunjuk.
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Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak
disembah selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan
aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba & utusan-Nya.
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"Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada
Allah dengan sebenar-benarnya takwa, dan janganlah kalian
mati kecuali dalam keadaan Muslim."(QS. Ali ‘Imran: 102)
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"Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhan kalian yang
telah menciptakan kalian dari satu jiwa, dan darinya Dia
menciptakan pasangannya, lalu dari keduanya Dia
menyebarkan banyak laki-laki dan perempuan. Bertakwalah
kepada Allah, yang dengan nama-Nya kalian saling meminta,
dan jagalah hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah
selalu mengawasi kalian." (QS. an-Nisa”: 1)

v_ﬂcgmmmvyjs"““ T 1T 2,00 G g
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"Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada
Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar. Niscaya Allah
akan memperbaiki amal-amal kalian dan mengampuni dosa-
dosa kalian. Dan barang siapa menaati Allah dan Rasul-Nya,
maka sungguh dia telah meraih kemenangan yang besar." (QS.
al-Ahzab: 70-71)
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Amma ba’du (selanjutnya):

Sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah Kitab Allah,
dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Nabi Muhammad .

c\.c..bdfj cc\.GJu"/o’ij c\.@.:\;/o} j.ﬂy‘fvj
SBT3 B 355 (e

Seburuk-buruk perkara adalah hal-hal yang diada-adakan
(dalam agama). Dan setiap yang diada-adakan adalah bid‘ah,
setiap bid‘ah adalah kesesatan, dan setiap kesesatan tempatnya
di neraka.

ra Markaz Ilmu &S aslydl 13



Pendahuluan

Kaum Muslimin & Muslimat, rahimani wa rahimakumullah,

Alhamdulillah, kita bersyukur kepada Allah &5 yang
selalu mencurahkan kepada kita semua nikmat-Nya, berbagai
anugerah yang tidak bisa kita hingga, pemberian yang tidak
bisa kita hitung. Semoga Allah %<2, memberi taufik kepada
kita semua, supaya kita dibantu untuk menegakkan kewajiban
kita dalam mensyukuri nikmat-nikmat Allah dan dalam mene-
gakkan penghambaan kepada-Nya.

Pada kesempatan yang baik ini, saya memohon kepada
Allah J&%s2, yang telah mempertemukan kitadalam keadaan
yang penuh kebaikan, agar Allah J&%«2 memperbaiki niat-
niat kita semua, meluruskan setiap langkah, serta menganuge-
rahkan kepada kitailmu yang bermanfaat dan amal yang saleh.

Sebagaimana Allah j&;%sz telah mempertemukan hamba-
hamba-Nya dalam suasana ibadah dan ketaatan, semoga Allah
JEHeL terus mempertemukan kita di dunia dalam ketaatan
dan kebaikan, serta mengumpulkan kita kelak di kemudian
hari (akhirat) di dalam surga-Nya yang penuh penuh dengan
kemuliaan dan keutamaan.

Dan tidak lupa saya menyampaikan terima kasih kepada
seluruh pihak yang turut memberikan manfaat, dukungan, dan
dorongan dalam perjalanan menuju ilmu dan kebaikan ini.

Semoga Allah (&% melipatgandakan pahala untuk

semuanya dan menjadikan kita termasuk orang-orang yang
berserikat dalam kebaikan.

4 | Lima Kaidah Universal ra Markaz llmu



Sebagaimanadisabdakan oleh Nabi jzs5454, dari sahabat
Abu Mas‘ud al-Badri &g
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“Barangsiapa yang menunjukkan sebuah kebaikan, maka
dia akan mendapatkan pahala sama dengan pahala orang yang
mengerjakannya.” (HR. Muslim, no. 1893)

Pentingnya Pembahasan Lima Kaidah
Universal

Pembahasan kita pada kesempatan kali ini mengangkat
sebuah tema yang sangat penting. Sebuah pembahasan yang
menjadi pijakan para ulama dari masa ke masa dalam
memandang berbagai persoalan agama, sekaligus menjadi
pijakan dalam mengurai berbagai persoalan hidup yang
dihadapi, baik dalam skala masyarakat, individu, maupun
sebagai umat beragama dan bernegara.

Kaidah-kaidah ini adalah kaidah-kaidah yang dimaklumi
dan disepakati oleh para ulama. Mereka menyebutnya dengan
istilah al-Qawa‘id al-Khamsu al-Kubrd (689 pwesd! uclsdll) yang
berarti lima kaidah terbesar di dalam fikih.

Dikatakan lima kaidah terbesar karena dia adalah gawai‘id
kulliyyah (kaidah-kaidah universal) yang bisa masuk ke dalam
semua cabang pembahasan dan dapat dipakai di semua pintu
pembahasan agama.

Dan dari lima kaidah terbesar inilah, bercabang darinya
kaidah-kaidah yang lain, bercabang darinya puluhan kaidah
dalam pembahasan fikih.

ra Markaz Ilmu &S aslydl 15



Pentingnya MemahamiKaidah dan Bahaya
Berbicara Tanpa Ilmu

Dengan mencermati kaidah-kaidah ini, mendalaminya,
melihat bagaimana maknanya serta penerapan-penerapannya,
kita akan memperoleh pijakan yang kuat untuk bisa beragama
dengan baik, istiqgamah di atas Islam dan sunah, serta
membangun pokok-pokok darurat yang diperlukan oleh
manusia; berupa keamanan, ketentraman, kebahagiaan, dan
kebersamaan.

Banyak umat Islam yang kurang mengerti tentang kaidah-
kaidah jelas seperti ini di dalam agama, akhirnya membuat
kehidupan umat Islam tidak terarah. Itu akan tampak jelas
ketika terjadi berbagai ujian dan cobaan.

Hal ini semakin terasa di zaman sekarang—zaman yang
penuh dengan ujian dan cobaan. Betul, kita hidup di era
teknologi yang memberikan banyak kemudahan, namun
teknologi juga ibarat pedang bermata dua: kadang bermanfaat
bagi kita, kadang pula membahayakan.

Maka, jika seorang Muslim dan Muslimah tidak memiliki
pijakan yang kokoh dalam menimbang berbagai perkara, hal
itu bisa membawa permasalahan-permasalahan yang serius

dalam kehidupannya. Oleh karena itu, kita perlu memahami
kaidah-kaidah dalam agama.

Pembahasan kali ini bertujuan untuk memperkenalkan
lima kaidah besar tersebut, bukan kajian mendalam atau
pembahasan semua rinciannya. Sebab, dalam disiplin ilmu,
kajian seperti ini dibahas secara bertahap dan berjenjang: ada
jenjang bagi pemula, ada jenjang bagi orang pada tingkat
menengah, dan ada pula jenjang bagi mereka yang memang
telah mencapai derajat ijtihad dalam perkara tersebut.

6 | Lima Kaidah Universal ra Markaz llmu



Belajar lima kaidah fikih bukan berarti kita akan keluar
dari majelis sebagai ahli ijtihad, atau menjadi Syaikhul Islam,
atau seorang muftiyang bisa memberifatwadi berbagainegeri.
Bukan.

Setidaknya, dengan mengenal lima kaidah ini, kita bisa
membayangkan: “Ternyata beginilah para ulama menimbang
suatu perkara. Ternyata, ketika para ulama berbicara, itu bukan
sembarangan —ada dasar dan pijakannya.”

Bagi kita yang termasuk orang awam, mengenal kaidah-
kaidah ini memberikan faidah yang sangat besar. Bahkan,
faidah ini termasuk salah satu dari kewajiban kita, yaitu tidak
berbicara dalam perkara agama tanpailmu. Karena, berbicara

dalam perkara agama tanpa ilmu termasuk dosa besar.

Allah 1&%s2 berfirman:

58 3051 iy st &) e 4 I o G B Y 3
0}0/;‘,//\.{:)};5}\

“Dan janganlah engkau mengikuti sesuatu yang tidak kamu
memilikipengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran,
penglihatan, dan hati, semuanya itu akan dimintai pertanggung-
jawaban.” (QS. al-Isra”: 36)

Sebagian ulamabahkan menganggap berbicara tanpailmu
adalah dosa yang paling besar, karena kesyirikan juga dari

bentuk berbicara tanpa ilmu. Ini pendapat disebutkan oleh
Ibnul Qayyim {iiz; dan dikuatkan oleh sejumlah ulama kita di

masa ini. Termasuk, Syaikh Shalih al-Fauzan & abi-, beliau

condong menguatkan pendapat ini.
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Karena dalam Al-Qur'an dikatakan:

CUE D Je B i b ey

“Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang yang
mengada-adakan kedustaan terhadap Allah?” (QS. al-An‘am:
21,144)

Kalau bahasa bebasnya: tidak ada yang lebih zalim dari
orang yang berbicara atas nama Allah dengan kedustaan.
Maka, berbicara tanpa ilmu adalah kezaliman yang paling
zalim, tidak ada yang lebih zalim darinya.

Dan dalam Surah al-A’raf, Allah 1&%&2 berfirman:

SV o B3 e 5k G el 55 5 W3 6
505 wa”’pum ;J:.j Q\M,J\ A
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“Katakanlah: Sesungguhnya Rabbku hanya mengharamkan
perbuatan keji, baik yang tampak maupun yang tersembunysi,
perbuatan dosa, melanggar hak orang lain tanpa alasan yang
benar, mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang tidak Dia
turunkan keterangan untuknya, dan berkata atas nama Allah
apa yang tidak kamu ketahui.” (QS. al-A'raf: 33)

Di dalam ayat dijjelaskan, bahwa Allah melarang kita untuk:

1. Berbuat hal-hal keji yang tampak dan tersembunyi.
2. Berbuat dosa.

8 | Lima Kaidah Universal ra Markaz llmu



3. Berbuatkesewenang-wenangan tanpahak. Kesewenang
-wenangan itu, selalu tidak ada kebenaran didalamnya.

4. Berbuat kesyirikan. Kesyirikan yang tidak ada argumen
di dalamnya, karena kesyirikan adalah kebatilan yang
paling batil dan kesesatan yang paling sesat. Kalau dia
berpegang pada sesuatu, maka yang dipegang adalah sarang
laba-laba!

5. Berucap atas nama Allah tanpailmu.

Kata para ulama, ini adalah penyebutan dosa ‘ala sabilit-
tadalli—berjenjang menurun. Disebutkan dosa dari yang paling
ringan hingga yang paling berat, dan dosa yang paling berat
disebutkan terakhir, yaitu: berbicara atas nama Allah tanpa ilmu.

Karena itu, kita harus sangat berhati-hati dalam perkara
ini. Ini bukan masalah sembarangan, tetapi masalah agama.

Abdurrahman bin Abi Laila %i:z; (ulama tabi’in), pernah
berceritabahwa ia sempat menjumpai 120 sahabat Nabi &gz,

Ketika salah satu dari mereka ditanya tentang suatu
permasalahan agama, ia akan menjawab, “Tanyakan kepada
sahabatku yang lain, jangan tanyakan kepadaku.”

Dan mereka ini adalah orang-orang yang berilmu. Orang-
orang yang berilmu itu memiliki rasa takut (khasyah) kepada
Allah 1S58 sehingga tidak berbicara sembarangan.

Para ulama ketika berbicara tentang sesuatu itu ada dasar
pijakan dan timbangannya. Terkadang, satu permasalahan di-
lihat dari berbagai sudut: bisa terkait dengan pribadi, keluarga,
negara, atau peradilan. Semua ini dibedakan dalam agama.

Oleh karena itu, mempelajari kaidah-kaidah merupakan
hal yang sangat penting dan bermanfaat bagi setiap Muslm
dan Muslimah.
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Lima Kaidah Universal sebagai Pilar
Keamanan dan Ketenteraman

Makna Kaidah secara Bahasa (Arab) dan Istilah
serta Contoh Kaidah

Kata al-gawa’id adalah bentuk jamak dari qa‘idah. Istilah ini
telah diserap dalam bahasa Indonesia menjadi “kaidah”. Secara
bahasa, ga‘idah berarti al-asis—yaitu pondasi dan dasar.
Memang ada makna lainnya secara bahasa, tapi dalam
penggunaan kaidah fikih, maksudnya adalah pondasi dan dasar.

Adapun secara istilah, para ulama mendefinisikan kaidah
sebagai:

L@.;\.S;,;- :...«:— lep 5 :{115 4.‘.\,49»/ 5
“Suatu pernyataan yang bersifat universal, yang bisa
meliputi seluruh sudut-sudut dan bagian-bagiannya.”

Jadi, kaidah memiliki cakupan yang sangat luas. Ia dapat
mencakup seluruh sudut yang terkait dalam pembahasan
tertentu, itulah sebabnyaia disebut sebagai kaidah.

Misalnya, kaidah tentang keharaman al-gharar (sesuatu

yang tidak jelas) dalam muamalah. Dalam Shahih Muslim, dari
hadis Abu Hurairah %24, beliau berkata:

23;5\5; 25 sLand ‘@f ﬂaamdu&s

“Rasulullah 1544 melarang jual beli al-hashah dan jual
beli gharar.” (HR. Muslim, no. 1513)
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Gharar memiliki banyak bentuk, misalnya: menjual buah
yang belum matang (belum tentu akan matang dengan baik)
atau menjual janin yang masih di dalam perut binatang (belum
tentu saat lahir janin itu hidup).

Meskipun cabangnya bisa ratusan atau bahkan ribuan,
semuanya terkumpul dalam satu kaidah: larangan dari gharar.
Inilah yang disebut kaidah—sebuah kalimat ringkas yang
mencakup banyak pembahasan.

Kaidah kulliyyahyang akan kitabahas, bisa mencakup 1001
macam permasalahan, bahkan lebih daripada itu. Setiap kali
ada masalah di tengah umat, bisa dikembalikan kepada 5
kaidah pokok ini.

Banyaknya ketimpangan pemahaman dan munculnya
pendapat-pendapat yang aneh, sebab mereka tidak terikat di
atas kaidah-kaidah. Akhirnyabicara sembarangan.

Di sela-sela pembahasan nanti, akan saya selingi beberapa
contoh kekinian yang sering kita alami, bagaimana lemahnya
penerapan kaidah-kaidah dapat memunculkan hal-hal yang
sangat menyedihkan dan bisa membahayakan banyak orang.

ra Markaz Ilmu Sl aslydl |11



Urgensi Mempelajari Ilmu Maqgashid Syariah bagi
Siapayang Berfatwa

Yang dimaksud dengan al-Qawa‘id al-Kubra (8! aclsall)
adalah kaidah-kaidah induk yang paling utama dalam ilmu
fikih, dan jumlahnyaada lima. Dan dari lima kaidah ini, bisa
dikembalikan lagi kepada satu kaidah dasar yang menjadi
induknya.

Hal ini penting untuk dibahas, karena dari satu kaidah
induk ini lahir sebuah disiplin ilmu tersendiri yang disebut
dengan ‘Ilmu Magqashid asy-Syart’ah (dx &l Lolie ele), yaitu
ilmu yang membahas tentang maksud dan tujuan (rahasia -rahasia) di
balik pensyariatan.

IImu ini merupakan cabang penting yang wajib dipelajari
oleh siapa pun yang hendak berfatwaatau menjawab persoalan
keagamaan di hadapan masyarakat umum. Setiap kali sese-
orang hendak menjawab pertanyaan di hadapan publik, maka
ia harus mempelajari ilmu ini terlebih dahulu.

Barang siapa yang menjawab pertanyaan publik tanpa
memiliki pemahaman tentang magashid, maka pasti akan terjadi
banyak ketimpangan yang muncul. Dari sinilah seringkali
muncul fatwa-fatwa dan penjelasan-penjelasan yang aneh.
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Ulama yang Membahas Tentang Lima
Kaidah Universal dan Bait Syair
Tentangnya

o

Kaidah pertama: Setiap perkara tergantung pada maksudnya.
Kaidah kedua: Keyakinan tidak bisa dihilangkan oleh keraguan.
Kaidah ketiga: Kesulitan itu mendatangkan kemudahan
Kaidah keempat: Kemudaratan (bahaya) harus dihilangkan.
Kaidah kelima: Adat kebiasaan bisa menjadi landasan hukum.

o

o

e}

o

Kaidah-kaidah besar ini dibahas secara luas oleh para
ulama dalam berbagai kitab. Contohnya adalah karya Imam
Jalaluddin as-Suyuthi iz yang berjudul al-Asybah wa an-
Nazhd ir ($Uadly olid). Di dalamnya beliau sebut 5 kaidah
pokok, kemudian beliau terangkan 40 kaidah cabang di
belakangnya.

Apa yang disebut oleh Imam as-Suyuthi £iiz; kemudian
dirangkai oleh sebagian ulama dalam bentuk bait-bait syair.
Syari-syair inij, jikakita hafalkan, akan sangat membantu dalam
memahamilima kadiah tersebut.

Salah seorang ulama yang merangkainya adalah Abu Bakr
bin Abul Qasim al-Ahdal al-Yamaniy &i:z;. Beliau telah menulis
sebuah manzhumah yang dikenal dengan al-Fara 'id al-Bahiyyah
ft Nazhm al-Qawd id al-Fighiyyah (Permata-permata nan Indah
dalam Nazham Kaidah-kaidah Fikih).

Dalam manzhumabh ini, di bab pertamanya beliau berkata
tentang lima kaidah besar yang seluruh pembahasan fikih
kembali kepadanya.
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Artinya:

Fikih dibangun atas sejumlah kaidah,
Ada lima, yang pertama: segala urusan tergantung pada
maksud dan niatnya.

Berikutnya: keyakinan itu tidak bisa hilang karena keraguan,
Maka dengarkanlah baik-baik penjelasan yang akan
dikatakan.

Yang ketiga: kesulitan itu mendatangkan kemudahan,
Maka jadilah orang yang memahami kaidah ini dengan
baik.

Keempat: sesuatu yang membahayakan harus dihilangkan,
Ini adalah ucapan yang pasti, tanpa keraguan sedikit pun.

Kelima: adat kebiasaan bisa dijadikan sebagai penentu hukum,
Makainilah lima kaidah besar yang seluruhnyakokoh dan
mapan.

Bahkan sebagian ulama menyandarkan keseluruhan fikih
Hanya pada satu kaidah yang bersifat menyempurnakan:

Yaitu memperhatikan upaya untuk meraih kemaslahatan,
Dan menolak segala bentuk kerusakan dan keburukan.

Bahkan ada yang mengatakan bahwa semua kaidah kembali
Kepada dua bagian pertama dari kaidah tersebut —dan hal

itu diterima.

Dan setelah engkau mengenal kelima kaidah ini secara global,
Maka berikut akan disebutkan penjelasan terperincinya.
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Kaidah Pertama: Setiap perkara

Tergantung pada Maksud dan Niatnya

\.amLa.;; “"51\

(Al-Umiiru bi Maqashidiha)
"Setiap perkara tergantung pada maksud dan niatnya."

Perlu diketahui bahwa kaidah-kaidah fikih tidaklah
muncul begitu saja dari pemikiran para ulama, melainkan
bersumber dari dalil-dalil syar'i, baik dari Al-Qur’an maupun
as-Sunnah.

Sebagian kaidah bahkan redaksinyadiambil langsung dari
hadis Nabi Jz«4{ie, seperti adh-Dhararu Yuzal (J13 5727 yang

bersumber dari sabda beliau Jsae: “La dharara wa la dhirar”
1 Y5 575 )5) — “Tidak boleh menimbulkan bahaya, dan tidak
boleh membalas dengan bahaya.”

Demikian pula dengan kaidah yang sedang kita bahas,
yaitu al-Umiiru bi Maqashidiha (belisy 33Y)). Kaidah ini

bersumber darihadis yang masyhur, yaknisabda Nabi Js. e
“Innamal a ‘malubin-niyyat” (<G4 YtV &) — “Sesungguhnya
segala amal tergantung pada niatnya.”

Ada juga kaidah al-Kharaju bidh-Dhaman (0asaly g3,
Kaidah ini bersumber dari hadis Nabi . &éiie:

dLMan \J;J‘J\.e’ ”M&iﬁ\&ﬁa@d}\u&w\:«f
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“Penjualan budak yang diprediksikan mempunyai cacat,
harus memperoleh garansi (maksudnya apabila seorang
pembeli mengembalikan kepada penjual seorang budak,
karena budak tersebut ada cacatnya, harus memperoleh
garansi).”

Apa yang sudah digunakan maka itu sudah terkandung
dalam tanggungjawabnya.

Oleh karena itu, kaidah-kaidah ini bersumber dari hadis-
hadis Nabi Jz.k4{le. Jika ada yang bertanya, "Dari mana asal
kaidah-kaidah ini?" maka pertanyaan semacam ini terkadang
‘repot’ juga untuk dijawab, karena memang kaidah-kaidah
tersebut disusun berdasarkan dalil.

Memang, sebagian kaidah ada yang disusun berdasarkan
makna keseluruhan dari dalil-dalil yang ada. Kaidah-kaidah
yang menjadi titik silang pendapat di kalangan ulama, memang
perlu dirinci dari sisi pendalilan dan penerapannya.

Namun, untuk kaidah-kaidah besar yang telah dikenal, itu

adalah kaidah yang telah disepakati. Dalilnya bersumber dari
Al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah J&.E5e.
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a. Dalil-dalil Kaidah

1. Kisah ‘Ammar 224l yang dipaksa berucap kekafiran

Allah Q%552 berfirman:

° o °,§ & ‘ »
Cpalah 885581 LAY  wly) 0K B IS 5 e

@ B S R 5 NP SR SIS
w‘aMW‘)Mﬁ%Cﬁwﬁjgwy\i

- < 2T
€ peae SVe oy

“Barangsiapayang kafir kepada Allah setelahberiman —kecuali
orang yang dipaksa sedangkan hatinya tetap tenang dalam
keimanan — tetapi barang siapa yang lapang dadanya menerima
kekafiran, maka atas mereka kemurkaan dari Allah dan bagi
mereka azab yang besar.” (QS. an-Nahl: 106)

Ayat ini diturunkan berkenaan dengan kejadian yang
menimpa sahabat mulia ‘Ammar bin Yasir #zdis. Ayahnya,
ibunya, dan dirinya disiksa oleh kaum musyrikin; mereka
dipaksa untuk mengucapkan kalimat kekafiran.

Ayahnya (Yasir) dan ibunya (Sumayyah) telah meninggal
dunia akibat penyiksaan tersebut. Jika Ammar #:ediy; tidak
mengucapkan kalimat kekafiran, ia pun akan dibunuh. Maka
Ammar terdesak untuk mengucapkannya. Namun hatinya
tetap tenang dengan keimanan. Hal ini disebut dalam ayat:
"orang yang dipaksa tetapi hatinya tenang dengan keimanan."

Yang dibebaskan dari ancaman Allah adalah orang yang
dipaksa, sedangkan yang dihukum adalah “siapa yang lapang

dadanya menerima kekafiran.”
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Hal ini menunjukkan bahwa niat memiliki pengaruh yang
sangat besar. Segala sesuatu yang berada di dalam hati itu
memiliki nilai dan timbangannya dalam syariat.

Bayangkan, betapa besar perbedaan antara dua keadaan:
antara “Ammar bin Yasir #z4is dan orang-orang munafik.

Di antara bentuk kemunafikan mereka, adalah saat mereka
merendahkan para sahabat ahli qira’ah (qurra’), dengan
berkata, "Mereka itu hanya mementingkan perut dan paling
penakut saat berhadapan dengan musuh."

Ucapan-ucapan semacam itu yang merendahkan para
sahabat akhirnya menyebabkan turunnya ayat:

-

}/ a2

AL s LAl 2020 B L Jf"ﬂ e A
€ o R 58 ey 2] el

“Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang
mereka lakukan itu), tentulah mereka akan menjawab,

‘Sesungguhnya kami hanyalah bersenda gurau dan bermain-
mainsaja’.

Katakanlah: 'Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-
Nya kamu selalu berolok-olok?".”

m\bu.cuuud\ rﬁw\/wv.é;gl/égj&g
§ o i I v.@.:\.:d.m\.lau.buv_{m
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“Tidak usah kamu minta maaf, karena kamu kafir sesudah
beriman. Jika Kami memaafkan segolongan kamu (lantaran
mereka taubat), niscaya Kami akan mengazab golongan (yang
lain) disebabkan mereka adalah orang-orang yang selalu berbuat
dosa.” (QS. at-Taubah: 65-66)

Jadi, tidak bisa seseorang datang setelah mengucapkan
penghinaan terhadap agama lalu berkata, "Maaf, saya salah
ucap, saya tidak bermaksud demikian," padahal tidak ada
kondisi darurat atau paksaan yang mengelilinginya.

Dalam hukum syariat, yang menjadi tolok ukur adalah
zhahirucapan. Jika setiap orang yang mengucapkan kekafiran
dan penghinaan terhadap agama langsung dimaafkan hanya
karena permintaan maafnya, maka akan rusaklah agama ini.

Dalam Islam, tidak ada toleransi bagi orang yang
menistakan agama kecuali melalui jalur hukum pengadilan
agama, agar hukum Allah tetap terjaga dan orang-orang tidak
semena-mena terhadap ajaran-Nya.

Dalam sebagian riwayat, disebutkan bahwa salah seorang
munafik yang mengucapkan kata-kata tersebut meminta maaf
kepada Nabi Jz. i, namun Nabi tidak menoleh kepadanya.

Berbeda halnya dengan ‘Ammar bin Yasir #zdis. Beliau
berada dalam kondisi terpaksa—kedua orang tuanya dibunuh
di depan matanya. Maka ketika beliau mengucapkan sesuatu
karena terpaksa, Allah mengabadikan kisahnya dalam Al-
Qur’an, sebagai pembenaran atas kondisinya.

Hal ini menunjukkan bahwa apa yang ada dalam hati

memiliki pembahasan besar dalam syariat. Inilah kaidah agung
yang mencakup banyak perkara dalam agama.
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Dalil lainnya adalah firman Allah JG558s2.:
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“Dan tidak ada dosa atas kalian terhadap apa yang kalian
lakukan karena kekeliruan, tetapi yang berdosa adalah apa yang
disengaja oleh hati kalian.” (QS. al-Ahzab: 5)

Dari sini dapat dipahami bahwa kesalahan yang tidak
disengaja tidak menimbulkan dosa, sedangkan dosa muncul
dari perbuatan yang dilakukan dengan sengaja.

2. Hadis ‘Umar bin al-Khaththab 4

$5 G (s s \;2\3 ol ey L;Ji\

"Sesungguhnya setiap amalan itu tergantung pada niat-
nya, dan setiap orang itu akan mendapatkan sesuai dengan apa
yang ia niatkan." (HR. al-Bukhari dan Muslim)

Lihatlah, dua potongan dari hadis ini mengandung fikih
yang mendalam dan kaidah yang menyeluruh.

e Potongan pertama, "Innamal-a‘malu bin-niyyat", artinya:
"Sesungguhnya setiap amalan itu tergantung pada
niatnya." Amalan itu baik atau buruk, saleh atau tidak,
diterima atau tidak, mendapatkan pahala atau tidak —

semuanya tergantung pada niat. Harus disertai niat.
e Potongan kedua, "wa innama likullimri’in ma nawai",

artinya: "Setiap orang itu akan mendapatkan sesuai
dengan apa yang ia niatkan."

ra Markaz Ilmu Sl aslydl |21



3. Hadis dari Abu Musa al-Asy‘ari &4

Datang seorang lelaki kepada Nabi iz.k4fe lalu berkata:

B A S e 189 Sl ek 450
A ot 3 050 856

“Seseorang berperang karena ingin mendapatkan harta
rampasan perang (ghanimah), seseorang yang lain agar menjadi
terkenal, dan seseorang yang lain lagi untuk dilihat kedudu-
kannya. Siapakah di antara mereka yang benar-benar berada di
jalan Allah?”

Maka Nabi Jz.ed{e bersabda (memberikan kaidah):

"Barang siapa yang berperang agar kalimat Allah menjadi
yang tertinggi, maka dialah yang berada di jalan Allah." (HR
al-Bukhari dan Muslim)

Hadis ini kembali menguatkan pentingnya niat. Meski
amalannya sama-sama berupa jihad, namun kedudukan amal
tersebut di sisi Allah sangat tergantung pada niatnya. Hanya
orang yang berperang untuk meninggikan kalimat Allah yang
benar-benar disebut fi sabilillah.
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4. Hadits ‘Aisyah gzgiz

‘Aisyah @&z berkatabahwa Nabi Jz.&4{- bersabda:
o EE s %a Ll . e (M in seet s, 0 3%
&)EMJJW&;\%\}K\J? ¢ w\ﬁjﬁ
220

“Akan ada satu kelompok pasukan yang hendak menye-
rang Ka'bah, kemudian setelah merekaberada di suatu tanah
lapang, mereka semuanya dibenamkan ke dalam perut bumi
dari orang yang pertama hingga orang yang terakhir.”

25 r@ﬁbwwuﬁw\ Jﬁ;gw‘@@

‘Aisyah berkata, saya pun bertanya, “Wahai Rasulullah,
bagaimanakah semuanya dibenamkan dari yang pertama
sampai yang terakhir, sedangkan di tengah-tengah mereka
terdapat para pedagang serta orang-orang yang bukan
termasuk golongan mereka (yakni tidak berniat ikut menye-
rang Ka’'bah)?”

IR o 1 &% ° iz

w6 B O pa s LBl et 1 G

Rasulullah iz.&die menjawab, “Mereka semuanya akan

dibenamkan dari yang pertama sampai yang terakhir,

kemudian nantinya mereka akan dibangkitkan sesuai dengan

niat mereka.” (HR. al-Bukhari no. 2118 dan Muslim no. 2884,
dengan lafazh al-Bukhari)
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b. Penjelasan Makna Kaidah

Setelah mengetahui dalil-dalil terkait kaidah, maka dapat
tergambar dengan jelas bahwa kaidah al-Umiiru bi Magashidiha
(Baolésy 3549 merupakan kaidah yang agung dan mencakup
banyak perkara dalam agama.

Ia dapat berlaku di berbagai bidang: dalam urusan ibadah,
pernikahan, muamalah, peradilan, hingga permasalahan yang
berkaitan dengan hak-hak. Kaidah ini bersifat universal dan
mencakup banyak aspek kehidupan.

Kata al-umuur (33Y') merupakan bentukjamak dari al-amr
(»Y)) yang berarti “perkara” atau “urusan”.

Adapun bi maqashidiha (bae\85) berarti “sesuai dengan
maksud dan niatnya”.

Jadi, maksud dari kaidah ini adalah bahwa setiap perkara
itu bergantung pada maksud dan niat di baliknya.

c. Contoh-contoh Penerapan Kaidah

Berikutini beberapacontoh penerapan yang menunjukkan
pentingnya niat dalam berbagai pembahasan agama:

1. AntaraIbadah dan Kebiasaan

Seorang pemuda pulang dari kuliah dalam keadaan letih,
lalu ia tidur. Tidur adalah kebiasaan. Jika tidur tersebut tidak

disertai niat ibadah, maka ia hanyalah tidur biasa dan tidak
mendatangkan pahala. Namun, jika tidurnya diniatkan sebagai
bentuk ibadah, maka ia akan mendapat pahala.
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Misalnya, berniat dalam hati, “Saya akan tidur lebih awal,
saya ingin memberi hak kepada tubuh saya untuk beristirahat, dan
saya niatkan agar bisa bangun untuk salat malam.”

Maka tidurnya yang semula hanya kebiasaan, berubah
menjadi ibadah yang berpahala karenaniat.

Seorang kepala rumah tangga bekerja mencari nafkah
untuk anak dan istri. Ini merupakan aktivitas yang tergolong
kebiasaan sehari-hari. Namun, jika dalam aktivitas tersebut
dihadirkan niat ibadah, seperti niat menunaikan tanggung jawab
dan melakukannya dengan ikhlas karena Allah, maka ia akan
mendapatkan pahala.

Sebagaimana disebutkan dalam hadis Sa‘d bin Malik Abi
Waqqash &ediss, Nabi Joseidfle bersabda:

“Sesungguhnya engkau tidak menafkahkan suatu nafkah
yang engkau niatkan untuk mencari wajah Allah, melainkan
engkau akan diberi pahala karenanya hingga apa yang engkau
suapkan ke mulut istrimu.” (HR. al-Bukhari dan Muslim)

Maka hendaknya kita berhati-hati. Kehidupan itu terus
berjalan: seseorang bekerja, mengurus anak dan istri, menunai-
kan tanggung jawab menafkahi mereka.

Namun, jikasemuaitu dilakukan tanpa diiringi keikhlasan
dan niat ibadah, maka amalan tersebut hanya bernilai rutinitas
duniawi. Padahal, apa yang berada di dalam hati—niat dan
keikhlasan —itulah yang menentukan pahala.
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Kemudian, ketika seseorang berwudu namun lupa niat,
apakah wudunya sah? Menurut mayoritas ulama, wudunya
tidak dianggap sah karena tidak disertai niat. Sebab, wudu
termasuk ibadah, dan setiap ibadah harus disertai dengan niat
agar sah pelaksanaannya.

Seseorang, misalnya, belajar menulis kemudian berusaha
memperbaiki tulisannya. Di sinilah dapat ditentukan mana
yang bernilai pahala dan mana yang bisa menjadi dosa. Jika ia
belajar menulis semata-mata sebagai aktivitas duniawi, maka
itu hanya termasuk perkara mubah, dibolehkan.

Namun, apabila ia belajar menulis dengan niat untuk
menyebarkan ilmu atau menulis hal-hal yang bermanfaat,
maka dari aktivitas itu ia akan memperoleh pahala.

Sebaliknya, jika ia belajar menulis dengan tujuan untuk
menyebarkan hal yang diharamkan, makaia pun akan masuk
ke dalam perbuatan dosa.

2. Hukum Menyembelih

Ketika seseorang menyembelih, yang menentukan apakah
ia mendapatkan pahala atau tidak adalah niatnya. Bahkan,
yang menentukan apakah perbuatannya berdosa, atau bahkan
bisa menjatuhkannya ke dalam kekafiran, juga bergantung
pada niat di baliknya.

Jika ia menyembelih untuk menjamu tamu, lalu meng-
ucapkan basmalah seraya berkata, “Ini saya sembelih untuk

tamu,” maka hukumnya mubah, dibolehkan.

Jika ia menyembelih dengan niat untuk melaksanakan
aqiqah atau kurban, maka termasuk dalam kategori ibadah.
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Namun, jikaia menyembelih dengan niat untuk memper-
sembahkan kepada penghuni kubur atau tempat-tempat yang
dikeramatkan, maka hal itu termasuk dalam perbuatan syirik.

Perhatikan, satu jenis amalan bisa memiliki hukum yang
berbeda-beda tergantung pada niat pelakunya.

3. Hukum Khamr

Terdapat pula hukum yang berkaitan dengan khamr.
Dalam beberapa kondisi, khamr dapat mengalami proses
fermentasi sehingga berubah menjadi cuka. Nabi Jz ke

pernah melarang khamr diubah menjadi cuka, sebagaimana
disebutkan dalam hadis dari Anas bin Malik &g
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Rasulullah 4z5:&4{l ditanya tentang arak dijadikan cuka,
beliau menjawab, “Tidak boleh” (HR. Muslim)

Namun, para ulama menjelaskan bahwa larangan tersebut
berlaku apabila seseorang sengaja melakukan perubahan itu.
Misalnya, seseorang menyimpan khamrdan mengetahuibahwa
dalam jangka waktu tertentu ia akan berubah menjadi cuka—
maka inilah yang diharamkan.

Adapun jika seseorang menemukan khamr yang telah
berubah dengan sendirinya menjadi cuka, maka hukumnya
berbeda. Ia tidak lagi disebut khamr, tetapi telah menjadi cuka,
dan hukum cuka adalah halal.

Padahal, perbedaan antara keduanya hanyalah dalam
nama dan niat: yang satu diniatkan untuk disimpan sebagai
khamr, dan yang satu telah berubah menjadi cuka tanpamaksud

untuk mempertahankannya sebagai khamr.
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5. Hukum Zakat

Zakat, apabila diterapkan oleh pemerintah, maka pemu-
ngutannya dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku
atas harta seseorang. Dalam fikih, pada asalnya zakat dipungut
oleh pemerintah, kemudian disalurkan kepada pihak-pihak
yang telah ditetapkan dalam syariat.

Oleh karena itu, apabila pemerintah memintanya, maka
kewajiban kita adalah menyerahkannya kepada pemerintah.
Apabila ada orang yang menolak untuk membayar zakat, maka
pemerintah berhak mengambilnya secara paksa, karena itu
merupakan bagian dari tugasnya.

Untuk orang-orang seperti ini, penyelesaiannya memang
harus melalui jalur pemerintah, peradilan, atau lembaga yang
sejenis. Itulah jalan penyelesaiannya dalam syariat.

Namun, apabila seseorang mengeluarkan zakat karena
dipaksa oleh pemerintah, tanpa disertai niat, apakah itu sah
dianggap sebagai zakat? Tidak sah, sebab ia tidak meniat-
kannya sebagai ibadah.

Maka apabila ia bertobat, ia tetap wajib mengeluarkan
zakatnya kembali dengan niat yang benar, karena zakat yang
terdahulu tidak sah tanpaniat. Inilah pentingnya pengaruh niat
dalam ibadah.

6. Hukum Ziarah Kubur
Apa hukum ziarah kubur? Hal ini juga tergantung pada
maksud dan tujuannya. Apabila tujuannya adalah untuk

mengingat kematian, akhirat, dan Allah, maka ziarah tersebut
dianjurkan.
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Nabi J4k4{ bersabda:

< ~! ‘}‘/. /&/. - s ,10 -\~ o 7 o} o~ ol
V1S E0 by Bl 5 5 (SEE &

“Dahulu aku melarang kalian ziarah kubur. Sekarang,
ziarahlah, karena ia dapat mengingatkan pada akhirat.” (HR
Muslim)

Namun, apabila ziarah kubur dilakukan untuk meminta
hajat kepada penghuni kubur, atau untuk tabarruk (mencari

berkah) dari kuburan, maka hal itu termasuk dalam perkara
yang diharamkan, bahkan masuk ke dalam perbuatan syirik.

Yang membedakan adalah niat, inilah kaidah al-Umiiru bi
Magqashidiha.

7. Hukum Pidana: Pembunuhan

Dalam pembahasan gishash (hukum pidana), mayoritas
ulama membagi pembunuhan ke dalam tiga kategori:

1. Pembunuhan yang disengaja (al- amd): Ada seseorang
memegang palu, lalu melihat orang lewat, kemudian
melemparnya dengan sengaja hingga orang tersebut
meninggal dunia.

2. Pembunuhan yang tidak disengaja (al-khatha’): Ada
Seseorang memegang palu tanpa ada niat melukai siapa
pun, lalu tanpa sengaja mengenai orang lain hingga
orang tersebut meninggal dunia.

3. Pembunuhan yang menyerupai disengaja (syibh al-
‘amd): Seseorang memukul muridnya dengan rotan.
Secara umum, rotan tidak menyebabkan kematian,
tetapi ternyata pukulan itu mengakibatkan kematian.
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Disebutkan "mayoritas ulama" karena para ulama dari
mazhab Malikitidak menganggap adanyakategori pembunuhan
yang menyerupai disengaja (syibh al-‘amd). Mereka memasuk-
kannya ke dalam kategori pembunuhan yang disengaja secara
keseluruhan.

Apa yang membedakan ketiga kategori pembunuhan
tersebut? Jawabannya kembali kepada niat pelakunya.

Meskipun perbuatannya sama-sama mengakibatkan
kematian, akan tetapi hukum yang berlaku berbeda-beda
tergantung pada niat dan maksud pelakunya.

Ada yang dihukum dengan gishash (dibalas dengan
hukuman mati), ada yang diwajibkan membayar diyat dan

berpuasa, dan ada pula yang cukup dengan puasa saja.

Sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Bakrah dan terdapat
dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim:

2 ey 6 i, lkedd &) 3
J6 S S 10s o By 6 0B
o J.é ‘j/l./o L;-gf- 55 5\2\ 6 QJJ.;.‘:.;J\
"Apabila dua orang Muslim saling berhadapan dengan

pedang mereka, maka yang membunuh dan yang terbunuh,
keduanyaberada di neraka."

Aku (Abu Bakrah) berkata: "Wahai Rasulullah, yang
membunuh memang pantas (dihukum), tetapi bagaimana
dengan yang terbunuh?"
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Beliau bersabda: "Karena ia juga berniat keras untuk

membunuh saudaranya." (HR. al-Bukhari, no. 31; Muslim, no.
2888)

Hadis ini menunjukkan bahwa keduanya dihukumi oleh
Nabi #berdasarkan niatnya. Meskipun yangsatu tidak berhasil
membunuh, namun karena niat membunuh sudah ada,
keduanya masuk dalam ancaman neraka.

8. Hukum Kekuasaan

Hal yang samajuga berlaku dalam sebagian bentuk sistem
pemerintahan. Jika seseorang telah memasuki suatu wilayah
kepemimpinan —baik dalam lingkup kecil seperti keluarga
maupun lingkup umum —maka pasti terdapat keutamaan yang
melebihi orang lain. Karena itu, kepala rumah tangga
menempati posisi paling utama dalam keluarga.

Di kalangan para ulama terdapat silang pendapat
mengenai mana yang lebih utama: menjadi muadzin atau imam
masjid. Jika dilihat dari sejumlah hadis, keutamaan menjadi
muadzin memang lebih banyak disebutkan.

Namun, mayoritas ulama berpendapat bahwa menjadi
imam masjid lebih utama, karena peran itu memiliki unsur
wilayah (otoritas). Apabila seorang imam berbuat baik, maka
kebaikan itu akan berdampak luas bagi makmum dan
masyarakat sekitarnya.

Begitu pula dalam wilayah umum, seperti kepemim pinan
negara, baik seorang kepala negara maupun pejabat yang
diangkat olehnya. Dalam jabatan tersebut terdapat peluang
besar untuk memperoleh pahala, tergantung pada niat di balik
kepemimpinannya.
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Sebagaimana sabda Nabi #:

puﬁjcrﬂﬁ\gw ;ng,aww 3
s 15,8

"Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada rupa dan harta
kalian, tetapi Allah melihat kepada hati dan amal kalian." (HR.
Muslim, no. 2564)

Itulah yang menjadi ukuran di sisi Allah: hati dan amal
perbuatan. Maka, sangat banyak contoh penerapan kaidah ini
dalam kehidupan, yang menunjukkan betapa besar pengaruh
niat dalam setiap amal.

d. Cabang-cabang Kaidah

Dari kaidah ini bercabang banyak kaidah penting lainnya
dalam fikih. Beberapa di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Tidak ada pahala kecuali dengan niat

G oIy

(La tsawabailla bin-niyyah)
“Tidak ada pahala kecuali dengan niat.”

Kaidah ini menegaskan bahwa amal ibadah tidak akan
bernilai pahala kecuali disertai niat yang benar. Ia merupakan
cabang langsung dari kaidah utama, karena semua nilai amal
kembali kepada niat.
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2. Yang menjadi ukuran dalam akad (transaksi) adalah
maksud dan maknanya, bukan lafaz dan ucapannya

EEA R FA IRV
S LAY

(Al-‘ibratu fil-‘uqudi bil-maqasidi wal-ma an;,
1a bil-alfazi wal-mabani)
“Yang menjadi ukuran dalam akad (transaksi)adalah maksud
dan maknanya,bukanlafaz dan kalimat yang diucapkan.”

Contoh:

Seseorang menaruh uang di bank. Istilah yang digunakan
oleh pihak bank bermacam-macam: ada yang disebut tabungan,
ada yang dinamakan mudharabah, dan ada pula yang disebut
wadi‘ah.

Namun, jika dilihat dari hakikatnya, ia menaruh uang lalu
dijanjikan akan mendapatkan keuntungan dengan persentase
tertentu. Maka, hakikat dari transaksiitu adalah pinjaman yang
mengambil manfaat—dan ini termasuk riba, apa pun nama

yang digunakan.
Dalam hal ini, yang menjadi tolok ukur adalah hakikatnya,

bukan namaatau istilahnya. Kalau kaidah ini diterapkan, maka
bisa mencakup banyak pembahasan.
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3. Barang siapa yang menyegerakan sesuatu sebelum
waktunya, makaia dihukum dengan diharamkan darinya

) ,.." /E/oi’o/. |- ©°7 o o -
(Man ista‘jala syai’an qabla awanihi, ‘iiqiba bihirmanihi)
“Barangsiapa yang menyegerakan sesuatu sebelum waktunya,
maka ia dihukum dengan diharamkan darinya.”

Contoh 1:

Seseorang (si B) akan menerima wasiat dari si A jikasi A
meninggal dunia. Karena si A tidak kunjung meninggal, si B
membunuhnya. Maka, secarahukum syar‘i, si B menyegerakan
sesuatu sebelum waktunya, akibatnya ia diharamkan menerima
wasiat tersebut.

Contoh 2:

Seorang suami memiliki dua orang istri. Ketika ia
menderita sakit keras (yang kemungkinan meninggal), ia
menceraikan salah satu istrinya dengan tujuan supaya istri
tersebut tidak mendapatkan bagian warisan.

Namun, dalam hukum Islam, meskipun telah dicerai, istri
itu tetap berhak menerima warisan. la dihukumi kebalikan dari

apa yang diniatkannya.
Dalil kaidah ini: kalau ada yang berhubungan suami istri

di bulan Ramadan, makahukumnyabatal puasanya. Lalu wajib
membayar kaffarah.
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Misalnya, seseorang berniat untuk makan dan minum
terlebih dahulu, lalu setelah itu berhubungan suami istri.
Apakah hal ini dibolehkan? Maka jawabannya: tetap wajib
membayar kaffarah, karena ia hanya menjadikan makan dan
minum sebagaijalan untuk sampai pada perbuatan hubungan
tersebut.

4. Menggabungkan Beberapa Ibadah dalam Satu Amalan

Bolehkah menggabungkan beberapa ibadah dalam satu
amalan? Jawabannya boleh, dengan syarat-syarat tertentu.

Contoh yang diperbolehkan:

Seseorang masuk masjid pada waktu Dhuha setelah
berwudu. Ia kemudian melaksanakan salat dua rakaat dengan
tiga niatsekaligus: Salat Tahiyatul Masjid, Salat Sunnah Wudu,
dan Salat Dhuha. Hal ini diperbolehkan karena ketiga ibadah
tersebut memiliki bentuk dan tujuan yang sama, yaitu salat
sunnah dua rakaat.

Contoh yang tidak diperbolehkan:

Seseorangberniat untuk melaksanakan kurban dan aqiqah
sekaligus dengan satu ekor kambing. Ini tidak diperbolehkan,
karena kurban dan aqiqah adalah dua bentuk ibadah yang
berbeda, masing-masing dengan maksud (magasid) dan
ketentuan syariat tersendiri.

Apa dalil bolehnya menggabungkan dua ibadah dalam
satu niat?

Dasarnya kembali kepada sabda Nabi #: “Sesungguhnya
amalan itu tergantung niatnya.” (HR. al-Bukhari dan Muslim)
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Sebagian ulama juga menggunakan hadis yang diriwayat-
kan oleh al-Bukhari dan Muslim:

el od aasdlay Jas o

“Barangsiapa mandi pada hari Jumat seperti mandi
janabah...”

Hadis ini memiliki dua penafsiran:

1. Maksudnya, iamandi Jumat dengan cara seperti mandi
janabah.

2. Maksudnya, pada hari Jumat itu ia memang benar-
benar mandijanabah, yaitubagi yang sudah beristri dan
melakukan hubungan suami istri, lalu ia mandi janabah
yang sekaligus diniatkan sebagai mandi Jumat.

Penafsiran kedua ini menunjukkan bolehnya meng-
gabungkan dua ibadah dalam satu amalan, karena mandi
Jumat adalah ibadah, dan mandi janabah juga ibadah.

Contoh lain: jika puasa Arafah bertepatan dengan hari
Senin atau Kamis, lalu seseorang berniat puasa Senin-Kamis
sekaligus puasa Arafah, maka hal itu boleh, karena jenis
ibadahnya sama, yaitu puasa sunnah.

d. Kesimpulan Kaidah Pertama

Jadi, niat memiliki peranan yang sangat penting dalam
ibadah. Kaidah “Al-Umiiru bimagasidiha” termasuk kaidah yang
agung karena mencakup berbagai pembahasan dalam agama
(sebagaimana yang telah dijelaskan).
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Kaidah Kedua: Keyakinan tidak dapat
dihilangkan oleh keraguan

L @ 2
Slady dig Y 4
(Al-Yaqinu la yuzalu bisy-syakk)
"Keyakinan tidak dapat dihilangkan oleh keraguan."

—

a. Dalil-dalil Kaidah

1. Hadis Abdullah bin Zaid 4

Beliau berkata: “Diadukan kepada Nabi Jz5.&4{le tentang
seorang laki-laki yang merasa seolah-olah ada sesuatu di
perutnya (keluar angin) saat ia sedang melaksanakan salat.”

Lalu apa jawaban Nabi?

~
PP w_ . P -
-

53, do 31 B30 aay 5 LY

“Janganlah ia membatalkan salatnya, sampai ia men-
dengar suara atau mencium bau.” (HR. al-Bukhari dan Muslim)

Inilah dalil tentang wajibnya seseorang berpegang pada
keyakinan. Ketika seseorang sedang dalam posisi salat, sudah
berwudu, lalu muncul keraguan apakah ada sesuatu yang
keluar dari perutnya atau tidak, maka yang menjadi pegangan
adalah keyakinan bahwa ia masih dalam keadaan thaharah
(suci). Adapun yang diragukan adalah apakah ia berhadas.
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Maka, hukum dari Nabi Jz.&4{e adalah: “Janganlah ia
membatalkan salatnya,” artinya, ia tetap melanjutkan salat.
Keyakinannya adalah bahwa ia masih berada dalam keadaan

suci (taharah).

Keyakinan tidak boleh ditinggalkan. Kapan keyakinan
itu boleh ditinggalkan? Jika ada sesuatu yang jugameyakinkan,
bukan sekadar hal yang meragukan. Karenaitu, Nabibersabda:
“Sampaiia mendengar suara atau mencium bau.”

Kalau misalnya dia dengar suara, yakin atau tidak? Yakin.
Atau dia cium baunya, yakin atau tidak? Yakin.

Maksudnyadi sini, tidak mesti dia harus mendengar suara
atau harus mencium bau, tapi maksud yang diinginkan adalah
dia yakin ada sesuatu yang keluar.

2. Pembahasan Terkait Hewan Buruan

Dalil berikutnya adalah pembahasan yang berkaitan
dengan hewan buruan. Pembahasan ini dijelaskan dalam
beberapa hadis. Hewan pemburu itu boleh berupa anjing
burung elang, atau hewan-hewan dari jenis jawarih, yaitu
hewan yang dapat membunuh mangsanya dengan taring atau
kukunya.

Jika seseorang melepaskan anjing pemburu atau burung
elang yang terlatih, lalu mendapati hewan buruannya telah
mati, namun di tempat itu juga terdapat anjing lain yang tidak
diketahui asalnya, maka hewan buruan tersebut tidak boleh
dimakan.

Mengapa demikian? Karena tidak diketahui secara pasti
siapa yang membunuhnya—apakah anjing terlatih yang telah
dilepaskan atau anjing liar yang berada di sana.
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Asalnya, hewan tersebut belum disembelih —itulah yang
meyakinkan. Jadi, jikaseseorang yakin bahwa yang membunuh
adalah anjing terlatih yang ia lepaskan, barulah itu disebut
keyakinan. Namun ketika ada anjing lain yang tidak diketahui
asalnya, maka itu menimbulkan keraguan.

Inilah yang menjadi dasar kaidah: Al-Yagqinu la yuzalu bisy-
syakk —keyakinan tidak dapat dihilangkan oleh keraguan.

b. Penjelasan Makna Kaidah

Yakin artinyaseseorang tetap berada di atas suatu hukum;
lawan dari ragu. Jadi, jika seseorang mantap terhadap suatu
hal, itu disebut yakin. Sebaliknya, jika ia bimbang, maka itu
disebut keraguan.

Kebimbangan itu ada beberapa macam:

¢ Kebimbangan yang disertai dugaan kuat, yang hampir
mendekati keyakinan.

¢ Kebimbangan yang membuat seseorang tidak mampu
menentukan mana yang lebih kuat atau mana yang
benar —inilah yang disebut keraguan.

e Kebimbangan antara dua kemungkinan, misalnya
antara A dan B, namun kemungkinan A sangat lemah—
inilah yang disebut wahm. Wahm juga termasuk dalam
kategori keraguan, karena tidak mampu menghi-
langkan kebimbangan secara pasti.

Untuk lebih memahami kaidah ini, mari kita masuk ke

dalam contoh-contoh penerapannya yang mungkin sering kita
jumpai dalam kehidupan sehari-hari.
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c. Contoh-contoh Penerapan Kaidah

1. Salat: Jumlah Rakaat yang Diragukan

Jika seseorang merasa ragu dalam salat—sebagaimana
disebutkan dalam hadis riwayat al-Bukhari dan Muslim—
misalnya ia tidak yakin, “Apakah aku telah salat tiga rakaat

atau empat rakaat?” maka yang diambil adalah jumlah yang
diyakini, yaitu tiga rakaat. Setelah itu, ia menyempurnakan

rakaat keempat.

Sebab tigaadalah sesuatu yang diyakini, sedangkan empat
hanya berupa dugaan. Maka, dalam keadaan seperti ini, yang
diambil adalah hal yang meyakinkan.

3. Thawaf di Ka'bah

Seseorang yang sedang thawaf di Ka’bah lalu ragu, “Ini
putaran kelima atau keenam?” Maka ambil angka lima karena
itulah yang diyakini. Lanjutkan sampai tujuh putaran.

4. Sa'i dari Marwah ke Shafa

Seseorang ragu apakah ia sudah melakukan empat atau
enam perjalanan sa ‘i, maka yang diambil adalah angka empat.

Karena empat adalah yang diyakini dan enam hanya keraguan.
5. Air yang Diragukan Kesuciannya

Misalnya, ada aliran sungai, kemudian terjadi perubahan
pada airnya: bisa berupa perubahan warna, bau, atau rasa.

Jikabisa dipastikan bahwa yang menyebabkan perubahan
tersebut adalah najis, maka air itu dihukumi sebagai air najis.
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Namun, jika air tersebut bercampur dengan sesuatu —ada
yang najis, ada yang suci—dan menimbulkan keraguan, maka
yang menjadi pegangan adalah hukum asalnya: air itu suci.

Yang meragukan adalah najisnya, maka keraguan itu
diabaikan, dan yang dipegang adalah kesuciannya.

6. Aqidah: Status Keislaman Seseorang

Pada dasarnya, seorang Muslim yang keimanan dan
keislamannya telah tetap tidak bisa dikeluarkan dari Islam
kecuali dengan sesuatu yang benar-benar meyakinkan.

Jika seseorang mengucapkan kalimat kekafiran, maka
harus dipastikan terlebih dahulu bahwa syarat-syarat

pengkafiran telah terpenuhi dan penghalang-penghalangnya
tidak ada.

Contoh ini disebutkan oleh Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyyah agar bisa diketahui pentingnya menggunakan
kaidah ini, keyakinan tidak hilang dengan keraguan.

7. Najis di Masjid

Jika di sebuah masjid diketahui ada anak kecil yang buang
air kecil di dalamnya, tetapi tidak diketahui secara pasti di
bagian mana. Seseorang hendak melaksanakan salat di masjid
itu lalu merasa khawatir tempat yang akan dipakainya terkena
najis.

Dalam kondisi seperti ini, hukum asal masjid adalah suci,
sedangkan najisnya bersifat meragukan. Maka, ia boleh salat di
mana saja dalam masjid tersebut, dan salatnya sah.
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d. Cabang -cabang Kaidah

Kaidah ini merupakan kaidah agung yang melahirkan
banyak cabang kaidah fikih. Di antaranya adalah:

1. Asalnya, tetapnya sesuatu itu di atas keadaannya
semula

R G FAE WA

Jika ada sesuatu yang asalnya suci, lalu muncul keraguan
apakah terkena najis atau tidak, maka hukum asalnya tetap
pada kesucian.

2. Asalnya, seseorang tidak memikul tanggung jawab apa
pun di pundaknya

” \}: }/ > . %o

U A W]
Pada dasarnya, seseorang tidak dibebani suatu tanggung
jawab apa pun di pundaknya, kecuali jika ada dalil yang

menetapkan adanya tanggung jawab tersebut.

3. Asal dalam perkara-perkara seperti makan dan minum
adalah boleh

3 Y

0y LN s oY)

Segala bentuk makanan dan minuman hukumnya halal,
kecualijika ada dalil yang mengharamkannya.
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Ini didasarkan pada kaidah yakin: selama tidak ada dalil yang
meyakinkan tentang keharamannya, maka ia tetap dihukumi halal.

4. Asal dalam urusan kehormatan dan kemaluan adalah
haram

LA LN g Y

Tidak boleh dihalalkan kecuali dengan sesuatu yang
meyakinkan, seperti pernikahan yang sah menurut syariat.

5. Sangkaan (wahm) tidak bisa dijadikan pegangan

T S
v.z:j:Jb PN

Menerka-nerka, berasumsi tanpa dasar yang jelas, bisa
menjadi sumber malapetaka yang besar di masa kini. Apalagi
di era media saat ini, tersebarnyahoaks, kabar dusta, informasi
yang tidak jelas dan tidak meyakinkan tidak boleh disebarluas-
kan. Ini merupakan prinsip agama. Sebagaimana firman Allah:

e ol 175 15 56 2550 o) ok 2,001 Gt
.. "' w' 3 *” a . —~ }M
Do O Wo—“ v59. O, A s el s
| o
/a,ﬁ

- - o v - (SR
g 7 . At - 2 Oi,..// Z 0w

“Wahaiorang-orangyang beriman, jika datangkepadamu orang

fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar
kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum
tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu
menyesal atas perbuatanmu itu.” (QS. al-Hujurat: 6)
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Hadis dari Abu Hurairah zegiz;, Nabi iz idiie bersabda:

S i e R G Mm,vﬁg 131 §)
A 8,54 55 G As

“Sesungguhnya seorang hamba mengucapkan suatu

kalimat tanpa dipikirkan (tanpa diteliti), lalu karenakalimat itu
ia terjerumus ke dalam neraka sejauh antara timur dan barat.”
(HR. al-Bukhari, no. 6477 dan Muslim, no. 2988)

6. Asal dalam akad adalah sah

AN IR AN

Hukum asal akad adalah ash-shihah (benar dan sah) kecuali
ada dalil yang menunjukkan bahwa itu dilarang.

7. Asalnya, dibawakan pembicaraan itu pada zahirnya

ol Jo S s LYl

Jika seseorang berkata, “Hati-hati, ada singa,” maka yang
dimaksud adalah singa binatangbuas, kecuali ada indikasi lain.

Misalnya, jika seseorang mengatakan, “Saya melihat singa
sedang berkhutbah,” maka bisa dipahami (ada indikasi) bahwa
yang dimaksud adalah orang yang pemberani, karena ada
konteks yang mengubah makna.
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Jika seseorang memiliki rumah lalu berkata, “Rumah ini
saya hibahkan kepadamu,” lalu ketika ditagih ia berkata,
“Bukan itu maksud saya, yang saya maksud adalah rumah-
rumahan (mainan) ini,” maka hal itu tidak dibenarkan.

Karena asal makna kata “rumah” adalah sesuatu yang
sudah dimaklumi secara umum, yakni bangunan tempat
tinggal. Perkara semacam ini penting untuk diperhatikan,
bahkan bisa masuk ke ranah hukum dan pengadilan, seperti
dalam urusan talak atau perceraian.

Contohnya, jika seorang suami berkata kepada istrinya,
“Pulang saja kamu ke rumah orang tuamu,” atau “Silakan
kembalikeibumu,” makaucapan semacam ini perlu diperjelas.

Apakah maksudnya adalah mengusir, menceraikan, atau
sekadar menyuruh istrinya berkunjung atau berlibur. Karena
hal ini berkaitan dengan kaidah al-Umiir bi Magashidiha — setiap
perkara tergantung pada maksudnya.

Hal-hal seperti ini, ketika diukur, kadang dilihat apa
zhahirnya, ini dipakai kaidah al yaqin, ada cabang-cabangnya
dalam penerapannya.

Dalam situasi seperti ini, ketika diukur, terkadang perlu
melihat apa makna zhahir dari ucapan tersebut, dan hal ini
masuk ke dalam pembahasan kaidah al-Yaqin La Yuzalu bisy-
Syakk — keyakinan tidak dihilangkan oleh keraguan, dengan
berbagai cabang penerapan yang perlu dicermati.
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e. Kesimpulan Kaidah Kedua

Kaidah-kaidah seperti ini, jika dipahami dengan baik oleh
setiap Muslim dan Muslimah, akan memberikan ketenangan
dalam kehidupan. Mereka akan lebih mudah menilai berbagai
persoalan.

Terlebih di zaman sekarang, misalnya ada anak muda
yang mudah diprovokasi oleh pihak tertentu untuk melakukan
tindakan yang disebut sebagai “jihad” atau “membela Islam.”
Semua ini harus dikaji terlebih dahulu.

Ketika melihat realitas politik dan sosial melalui lima
kaidah ini, berbagai persoalan akan terlihat lebih terang. Siapa
yang memahami lima kaidah ini dengan baik, insya Allah, akan
mampu bersikap lebih bijak dan jernih.

Ia akan mampu menilai berbagai perkara dengan jernih.
Perkara-perkara yang baik, telah kita bahas sebelumnya,
berpijak pada dua kaidah:

o Al-Umir bi Magashidihd — Suatu perkara itu tergantung
pada tujuannya. Maka hal pertama yang perlu dilihat
adalah apa maksud dan tujuannya.

e Al-Yaqgin La Yuzalu bisy-Syakk — Keyakinan tidak bisa
dihilangkan oleh keraguan. Hal-hal yang sudah jelas
dan meyakinkan tetap dipegang; keraguan tidak bisa
membatalkannya.

Contohnya, dalam kehidupan bernegara. Ketika suatu
negara telah memilikiseorang pemimpin yang sah, lalu muncul
pihak lain yang mengaku sebagai pemimpin dan meminta
baiat, apakah klaim tersebut diterima?
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Yang meyakinkan adalah keberadaan pemimpin negara
yang sudah ada. Itulah yang dipegang. Itu adalah hal yang
meyakinkan.

Imam Ahmad bin Hanbal pernah ditanya, “Apa tolok ukur
seseorang dapat dikatakan sebagai kepala negara?” Beliau
menjawab, “Jika engkau masuk ke suatu negeri lalu bertanya
kepada penduduknya, ‘Siapa pemimpin kalian?” dan semua-
nya menunjuk kepada satu orang, maka dialah kepala negara.”

Maka, kalau kita di Indonesia bertanya siapa kepala
negara, tentujawabannyaadalah Bapak Joko Widodo (Presiden
ketujuh). Semua orang akan menunjuk kepadanya.

Itulah yang dalam istilah syariat disebut sebagai imam,
atau jika menggunakan istilah lain: Amirul Mu’mininbagi kaum
Muslimin di Indonesia.

Jadi, jika ada orang lain yang mengangkat dirinya sendiri
sebagai imam, lalu meminta baiat, apakah itu bisa diterima?
Tentu tidak! Inilah penerapan kaidah: al-Yagin La Yuzalu bisy-
Syakk.

Akan datang kaidah berikutnya yang perlu dipahami:
adh-Dhararu Yuzal — bahaya harus dihilangkan.

Salah satu bentuk bahaya adalah munculnya pihak-pihak
yang ingin menggugat atau menentang penguasa yang sah.
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Dari sahabat ‘Arfajah %24, Nabi 5.4 bersabda:

f}.w.’ | ; J‘}bJ}JLSX;CA}VS

ojl.ab VS:G\.;.;- dfbj CVSLQ-G

“Siapa yang datang kepada kalian sementara kalian telah
bersatu di bawah kepemimpinan satu orang, lalu ia ingin
merusak kesepakatan kalian atau memecah-belah persatuan
kalian, maka bunuhlah dia.” (HR. Muslim, no. 1852)

Itu adalah sabda Nabi iz.k4fie. Siapa pun orangnya. Jika
kita ingin merujuk kepada nash syariat, inilah nash yang
menjadi dasar. Jangan memprovokasi umat, membangkitkan
semangat atas nama agama, sementara di baliknya ada niat
tersembunyi (ujung-ujungnya ada udang di balik batu). Itu
tidak dibenarkan.

Seorang Muslim harus jujur. Jika ia benar-benar mencintai
sesama Muslim, maka seharusnyaia menjadi sebab terjaganya
nyawa dan keamanan, bukan sebaliknya.

Jangan sampai seseorang menjadi penyebab pertumpahan
darah, kekacauan, dan hilangnya ketenteraman hanya karena
ambisi kekuasaan yang sementara.

Dunia yang hina dan dikejar tidak sebanding dengan
nyawa kaum Muslimin yang menjadi korban.

Apakah kita ingin mengulangi lagi kejadian tahun 1998?

Cukuplah seorang Muslim belajar dari pengalaman. Satu kali
saja sudah cukup. Itu akan menjadi pelajaran sepanjang hayat.
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Nabi dz:kifle bersabda:

o

P g e e bl ALY

“Seorang mukmin tidak akan jatuh ke dalam lubang yang
sama duakali.” (al-Bukhari, no. 6133 dan Muslim, no. 2998)

Jika kita melihat catatan sejarah umat ini, sejak zaman
Rasulullah z.&dfie hingga hari ini, tidak ada satu pun kudeta
terhadap pemimpin yang sah yang membawa kebaikan bagi
umat. Tidak ada satu pun!

Secara dalil, Al-Qur’an mengharamkannya. Begitu juga
secara kenyataan sejarah, kita telah melihat betapa pahit
akibatnya. Maka, sudah seharusnya kita lebih berakal untuk

menilai persoalan tersebut.

Inilah manfaat jika seseorang berpijak di atas kaidah.
Hidupnya menjadi tenang. Ketika muncul berbagai persoalan,
ia jeli dan tidak mudah goyah. Ia memiliki pijakan yang jelas.

Berbeda dengan orang yang tidak memiliki pegangan. Ia
mudah dipengaruhi—kalau angin bertiup ke timur, ia ikut ke
timur; kalau angin bertiup ke barat, ia pun ikut ke barat.

Seorang Muslim tidak bersikap demikian. Seorang Muslim

bersikap teguh dan kokoh dalam pendiriannya. Itulah sifat
yang seharusnya dimiliki oleh seorang Muslim sejati.
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Kaidah Ketiga: Kesulitan mendatangkan

kemudahan

(Al-Masyaqqatu Tajlibut-Taysir)
“Kesulitan itu mendatangkan kemudahan."

Al-Masyaqqatu Tajlibut-Taysir (kesulitan itu mendatangkan
kemudahan). Itu bahasa yang dipakai oleh kebanyakan fugaha
(ahli fikih), bahasa umumnya begitu. Tapi mungkin kalau
bahasa lebih detailnya, yaitu:

“Kesulitan adalah sebab datangnya kemudahan.”

Kaidah ini menunjukkan bahwa syariat Islam memberi
rukhsah (keringanan) ketika seseorang menghadapi kesulitan.

a. Dalil-dalil Kaidah

Sebelum kita membahas makna dari kaidah inilebih jauh,
terlebih dahulu mari kita sebutkan dalil-dalilnya, supaya kita
membangun pemahaman di atas dalil.

Diantara dalil yang menjadilandasan kaidah (kesulitan itu
mendatangkan kemudahan) yaitu firman Allah &8s

°,

AT S A A T s
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"Allah menghendaki kemudahan untuk kalian dan tidak
menghendaki kesulitan bagi kalian.” (QQS. al-Baqarah: 185)

Ayat ini secara jelas dan tegas menunjukkan bahwa Allah
menghendaki kemudahan bagi umat ini, dan tidak mengingin-

kan hal yang menyusahkan mereka.

Di antara dalil lainnya adalah firman Allah J&;@ez:

"Allah tidak menghendaki untuk menjadikan kesulitan atas
kalian.” (QS. al-Ma'idah: 6)

Juga firman-Nya dalam surah al-Baqarah:

Lg;,:*ww& Ay

g

b

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kemampuannya.” (QS. al-Baqarah: 286)

Selain ayat-ayat tersebut, terdapat pula dalil dari hadis-
hadis Nabi jz.&éie. Di antaranya sabda beliau:

G st 0 3 o el 5 )

"Sesungguhnya agama ini mudah. Dan tidaklah seseorang
bersikap ekstrem dalam beragama, kecualiia akan dikalahkan."
(HR. al-Bukhari, no. 39)
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Dari Abu Dzar al-Ghifari i, Rasulullah is.zaie bersabda:

)

Je 1A s 6 Hlady L w\&;g\;&;‘mg

“Sesungguhnya Allah memaafkan dari umatku sesuatu
yang dilakukan karena salah, lupa dan sesuatu yang
dipaksakan kepadanya.” (HR. Ibnu Majah no. 2033)

Diriwayatkan pula dari ‘Aisyah @iz, beliau berkata:
U”JA‘CJ:/ )&;m\é‘é&\ ;/”'LA
s 9
v)\.a\.w UL:-\\!\J;-\[\U.» \Lu: \
P R By L) 58 36 U
"Rasulullah 5\234:33’;1”@2 tidak pernah dihadapkan pada dua
pilihan, melainkan beliau pasti memilih yang paling ringan di
antara keduanya, selama itu bukan dosa. Jika itu mengandung

dosa, makabeliau adalah orangyang paling jauh darinya.” (HR.
al-Bukhari dan Muslim)

Rasulullah 5.4 juga bersabda:

2¥ -

N 15505 gp2ai Vg 1

"Mudahkanlah, dan jangan persulit. Berilah kabar
gembira, dan jangan membuat manusia lari." (HR. al-Bukhart
dan Muslim)
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b. Penjelasan Makna Kaidah

Apa itu al-masyaqqah? Al-masyaqqah adalah sesuatu yang
memberatkan dan meletihkan. Sedangkan at-taysir berarti

kemudahan.

Masyagqahitu adayang bentuknyadimaklumidan lumrah.
Contohnya, seseorang melaksanakan salat. Apakah salat itu
ada bentuk kesusahannya? Ya, ada.

Seseorang sedang tidur, lalu saat adzan berkumandang, ia
bangun, berwudhu, dan berjalan ke masjid. Apakah itu beban?
Ya, itu beban. Itu bentuk kesusahan. Namun, hal seperti ini
sudah termasuk bagian dari ibadah, dan tidak dikategorikan
sebagai kesusahan dalam definisi syariat.

Demikian pula seseorang yang berjihad. Dalam jihad, ada
risiko terbunubh, terluka, dan lainnya. Apakah itu menyusah-
kan? Ya, menyusahkan. Tapi hal itu tidak dihitung sebagai
masyaqqah yang mendatangkan keringanan menurut agama.

Jadi, ukuran kesulitan bukan berdasarkan pikiran dan
perasaan pribadi seseorang, tetapi ditetapkan oleh syariat.

Demikian pula keringanan. Keringanan bukan berarti
memberi kemudahan tanpa dasar, seperti mengatakan, “Oh,

karena kamu sedang susah, maka kamu tidak usah salat.”

Tidak seperti itu caranya. Hidup ini memang harus

dihadapi dengan usaha dan upaya.

Kesusahan dalam hidup adalah langkah untuk mencapai hal-hal
yang tinggi.
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Sebagaimana sabda Nabi Jz.iiie:
I /\? 7] &.} - Z /0 {&/ ¢ ‘?}
sl JE cag 49\&&4 o) i

"Surgaitu dikelilingi oleh hal-hal yang tidak menyenang-
kan, dan Neraka dikelilingi oleh syahwat." (HR. Muslim)

Jadi, kehidupan memang seperti itu —ada kesusahan.

Seperti kata penyair Abu Tayyib al-Mutanabbi:

@

DG ABY1 ek 3,501 L8 sl aaasdi N
f- 2 O

"Kalau bukan karena hal-hal yang meletihkan, niscaya
semua orang sudah menjadi pemimpin. Namun, kederma-
wanan bisa menyebabkan kekurangan, dan keberanian bisa
mengakibatkan kematian."

Hidup memang seperti itu, ada risiko. Siapa yang ingin
meraih sesuatu yang mulia, harus menghadapi risikonya. Dan
risiko itu adalah hal yang wajar dalam kehidupan.

Hanya saja, dalam syariat, Allah memberikan aturan-
aturan: ketika muncul kesusahan yang berat, maka diberikan
kemudahan dalam agama. Bisa berupa pengurangan kewajiban,
keringanan, atau penyesuaian. Inilah ciri agama ini.

Maka, bila ada orang yang mengajarkan agama dengan
cara yang memberatkan, hingga tidak mampu dijalankan oleh
manusia secara umum, itu merupakan indikasi adanya
kekeliruan dalam pemahaman agama yang dibawanya.
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Ada sebagian orang yang mengklaim telah sampai pada
tingkatan hakikat, syariat, dan ma‘rifat. Lalu seseorang bertanya
kepadanya, “Mengapa Bapak tidak salat Jumat?”

Ia menjawab, “Siapa bilang saya tidak salat Jumat?”

Penanya berkata, “Bukankah Bapak hanya duduk-duduk
saja dan tidak pergi ke masjid?”

Ia menjawab, “Benar, saya memang hanya duduk-duduk,
tapi saya sudah salat Jumat.”

Jika ada orang yang berbicara seperti ini, maka jelas ia
tidak berjalan di atas jalan syariat. Bagaimana mungkin
seseorang mengaku telah melaksanakan salat Jumat padahal
hanya duduk-duduk? Bukankah salat memiliki gerakan dan
ketentuan tertentu dalam syariat?

Nabi # sendiri melaksanakan salat Jumat sesuai aturan
syariat —lalu apakah orang ini merasa lebih hebat dari Nabi?

Ada juga orang-orang yang menampilkan Islam dengan
wajah yang keras dan menyeramkan, atau dengan tindakan
ekstrem seperti pengeboman dan sejenisnya, maka semua itu
bertentangan dengan pokok-pokok ajaran syariat.

Karena itu, jihad disyariatkan dengan tujuan yang jelas,
yaitu untuk meninggikan kalimat Allah. Namun, jika jihad
tersebut dilakukan tetapi tidak meninggikan kalimat Allah,

tidak membawa kemenangan bagi kaum Muslimin, maka jihad
seperti ini hukumnya haram menurutkesepakatan para ulama.

Hal ini disebutkan dalam kitab-kitab fikih, dan kaidahnya
sangat jelas.
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c. Contoh-contoh Penerapan Kaidah

Inilah beberapa contoh penerapan dari kaidah kesulitan
mendatangkan kemudahan:

1. Salat

e Kalau seorang musafir, yang asalnya salatnya empat
rakaat, maka diringankan menjadi dua rakaat.

e Apabila dia sakit, sementara dia sedang salat, jika tidak
mampu berdiri maka dia boleh salat sambil duduk.
Kalau tidak mampu duduk, maka dia boleh berbaring,
Ini termasuk bentuk masyaqqah.

e DPada saat terjadi peperangan, maka disyariatkan Salat
Khauf, sebagai bentuk kemudahan dalam kondisi sulit.

2.Puasa

Apabila seseorang sedang melakukan perjalanan, maka
dia boleh berpuasa, dan boleh juga tidak berpuasa. Diberikan
keringanan oleh syariat.

3. Thaharah (bersuci)

Misalnya ada kucing yang memakan tikus, lalu kucing itu
menjilat bejana berisi air. Sekarang, apakah airnya boleh
dipakai wudhu atau tidak? Najis atau tidak? Jawabannya: tidak
najis. Karena al-Masyaqqah Tajlibu at-Taysir.

Masa kucingnya mau di-sweeping, “Jangan makan tikus, ya!

Tidak boleh minum di situ!” Ini tentu akan memberatkan. Nabi
o bersabda:

o 2 NE .‘@a \/ "?\
p—gw\-“ u-s?j-w e \-G-’5
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“Sesungguhnyaia (kucing) termasuk hewan yang biasa

mengelilingi kalian.” (HR. Abu Dawud)

Contoh lain: mengusap di atas sepatu (khuff). Ini diberi
keringanan, karena ada kondisi—seperti musim dingin—di
mana orang tidak mudah membuka sepatu atau kaos kakinya.

Atau orang yang pekerjaannya selalu mengenakan sepatu,
kalau harus buka setiap kali wudhu, itu menyusahkan. Maka
dibolehkan mengusap di atasnya.

Muwalah (bersambung) dalam wudu adalah salah satu
syarat wudu menurut sebagian ulama. Maksudnya, setiap

anggota wudu harus dibasuh secara berurutan dan
bersambung tanpajeda yanglama.

Misalnya, setelah berkumur dan membasuh wajah,
seseorang harus segera membasuh kedua tangannya sebelum
wajahnya kering. Demikian pula, sebelum kedua tangannya
kering, ia sudah harus mengusap kepalanya.

Jika wajahnya sudah kering baru kemudian ia membasuh
tangannya, maka menurut pendapat ini, wudunya dianggap
batal karena tidak memenuhi syarat muwalah.

Namun, jika seseorang sedang berwudu lalu airnya tiba-
tiba habis, dan ia harus mencari air terlebih dahulu, hingga
ketika kembali ia mendapati anggota wudunya telah kering,
maka ia tetap boleh melanjutkan wudunya.

Sebab, syarat muwalah gugur dalam keadaan seperti ini,

karena hal tersebut di luar kemampuan dan termasuk dalam
kaidah al-Masyaqqah Tajlibu at-Taysir.
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4. Kaffarah (denda pelanggaran)

¢ Orang yang melakukan pelanggaran di bulan puasa,
yaitu melakukan hubungan suami-istri di siang hari
Ramadan, maka kafaratnya adalah membebaskan budak.

e Jika seseorang tidak mampu (membebaskan budak
sebagai kafarat), maka ia turun ke pilihan berikutnya:
berpuasa selama dua bulan berturut-turut. Hendaknya ia
memilih bulan yang tidak terdapat hari-hari larangan
puasa, seperti bulan Sya’ban dan Rajab. Sebab jika ia
memulai puasa dari Dzulga’dah hingga Dzulhijjah,
maka ia akan menjumpai empat hari yang tidak boleh
berpuasa (yakni hari-hari tasyriq). Apabila puasanya
terputus di tengah jalan, maka ia wajib mengulang dari
awal.

e Adapun bagi orang yang terkena udzur syar’i seperti
sakit atau haid bagi perempuan, maka puasa kafarat
yang telah berlalu tetap sah, dan ia boleh melanjutkan
sisa hari puasa setelah udzurnya selesai.

e Jikaia tidak mampu berpuasa duabulan berturut-turut,
maka kafarat terakhir adalah memberi makan 60 orang
miskin.

Ini menunjukkan adanya tingkatan-tingkatan kemudahan
dalam syariat, tergantung kemampuan.

58 | Lima Kaidah Universal r'l Markaz Ilmu



5. Ghibah (menggunjing)

Ghibah secara umum adalah perbuatan yang diharamkan.
Dalil tentang haramnya ghibah itu banyak, baik dalam al-
Quran maupun hadis.

Namun, ada orang yang diperlakukan buruk —dipukul,
disakiti, dan seterusnya. Kalau dia melapor ke pengadilan tapi
tidak berani bercerita, lalu ditanya: “Kenapa kamu babak belur?”

Dia bingung menjawab. Kalau dia ceritakan, berarti mengung-
kap kejelekan orang —itu ghibah.

Nah, di sinilah datang kaidah al-Masyagqah Tajlibu at-
Taysir. Diizinkan dia bercerita, karena akan sangat berat kalau
dia harus diam.

Karena itu, ghibah menurut paraulama hukumnyaharam,

kecuali dalam enam keadaan. Enam perkara ini dirangkum
dalam dua bait syair:

).X.;nijcg)ﬂjcr.ﬁa‘i..w@ °/}C:X.E§.S\
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Celaan bukanlah ghibah dalam enam perkara: orang yang
mengadu karena dizalimi, orang yang memperkenalkan, yang
memperingatkan,

pelaku maksiat terang-terangan, orang yang meminta fatwa,

dan orang yang meminta bantuan untuk menghilangkan
kemungkaran.
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Rincian Enam Kondisi Ghibah yang Diperbolehkan:
1. Mutazhallim (orang yang mengadukan kezaliman)
Yaitu orang yang dizalimi, menceritakan perbuatan zalim

yang menimpanya kepada pihak yang berwenang, agar
mendapatkan keadilan.

Dalilnya adalah firman Allah J&;s:

2 @ ° o ~
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"Allah tidak menyukai ucapan buruk yang diucapkan secara

\ugha/

terang-terangan, kecuali oleh orang yang dizalimi.” (QS. an-
Nisa’: 148)

Maka orang yang dizalimi diperbolehkan menyebutkan
kezaliman yang dilakukan terhadapnya, demi menuntut hak

atau menyampaikan laporan kepada pihak berwenang.

2. Mu‘arrif (orang yang hendak mem perkenalkan)

Yang keduaadalah mu’arrifin, yaitu orang yang menyebut-
kan sifat seseorang untuk tujuan pengenalan atau identifikasi.

Contohnya:

“Mana rumahnya si Muhammad?”

“Yang mana? Muhammad banyak.”
“Oh, Muhammad yang pincangitu.”

Menyebutkan “pincang” dalam konteksinitidak termasuk
ghibah terlarang, karena tujuannya adalah ta rif (pengenalan).
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Bahkan di kalangan ulama hadis sendiri banyak dijumpai
nama-nama yang berasal dari sifat fisik, seperti:

e Al-A'masy ((#42Y) adalah julukan bagi Sulaiman bin
Mihran, yang artinya orang yang rabun.

e Al-A'raj (C}f)’l) adalah julukan bagi‘Abdurrahman bin
Hurmuz Abu Dawud, yang artinya orang yang pincang.

e Adh-Dharir (»,2)) adalah julukan bagi Muhammad
bin Khazim Abu Mu‘awiyah, yang artinya orang yang
buta sejak lahir.

Inilah para perawi hadis. Maka, selama penyebutan sifat-
sifat mereka itu dalam rangka pengenalan dan bukan untuk
mencela, hal tersebut diperbolehkan dalam syariat.

3. Muhadzdzir (orang yang memberi peringatan)

Yang ketiga adalah Muhadzdzir yaitu orang yang
menyebut-kan keburukan dalam rangka tahdzir (peringatan).

Misalnya, ada seseorang yang menyebarkan kebid‘ahan,
menyimpang dari ajaran yang benar, atau membahayakan
umat. Maka ketika kejelekannya disebutkan dan dijelaskan
kepada orang lain, itu tidak termasuk ghibah yang haram,
karena termasuk nasihat.

Istilah syariatnya adalah nasihat, bukan celaan atau
cercaan. Seringkali dalam budayaIndonesia, ini diterjemahkan
keliru menjadi celaan. Padahal, dalam bahasasyariat, ini bagian
dari nasihat.
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4. Mujhirin Fisqan (orang yang terang-terangan berbuat
fasik)

Yang keempat, mujhirin fisqan, yaitu orang yang terang-
terangan berbuat dosa atau kefasikan.

Misalnya, seseorang secara terbukaberzina, berjudi, atau
melakukan dosa-dosa lain tanpa merasa malu dan justru
memamerkannya. Dalam hal ini, tidak mengapa untuk
menyebutnya, karenaia sendiri telah membuka aibnya. Tidak
ada lagi kehormatan baginya.

Nabi izakifle bersabda:

3{9\;,4.5\ ¥ Sl JAJK

“Setiap umatku dimaafkan (dari dosa) kecuali orang-

orang yang terang-terangan (bermaksiat).” (HR. al-Bukharidan
Muslim)

5. Mustaftin (orang yang meminta fatwa)

Yang kelima adalah mustaftin, yaitu orang yang meminta
fatwa atau pendapat hukum kepada ulama, qadhi, atau ahli
ilmu.

Dalam proses bertanya, terkadang ia harus menyebutkan

keburukan orang lain. Maka itu diperbolehkan, karena
termasuk keperluan syar‘i dan bukan bermaksud mencela.
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6. Talib al-I'anah fi Izalat al-Munkar (orang yang
meminta bantuan untuk menghilangkan kemungkaran)

Contohnya: seseorang datang ke kantor polisi lalu berkata,
“Pak, di sana ada yang sedang berjudi.” Petugas bertanya,
“Siapa yang berjudi?” Lalu ia menjawab, “Saya tidak bisa
menyebutkan, nanti jadi ghibah.” Kalau begitu, bagaimana
mungkin kemungkaran bisa dihilangkan?

Maka dalam konteks ini, menyebut nama pelaku adalah
bagian dari usaha menegakkan amar ma‘riif nahi munkar, bukan
ghibah yang dilarang.

Ringkasan: 6 Kondisi Ghibah yang Diperbolehkan

1. Tazhallum (mengadukan kezaliman).
2. Ta'rif (memperkenalkan seseorang dengan sebutan

yang sudah dikenal).

3. Tahdzir (memperingatkan dari kejelekan seseorang
yang membahayakan umat).

4. Mujahir (orang yang terang-terangan melakukan
kefasikan).

5. Mustafti (orang yang meminta fatwa dan harus men-

ceritakan kasusnya).
6. Talib al-Ianah fi Izalat al-Munkar (orang yang

meminta bantuan untuk menghilangkan kemung-
karan).
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Kaidah Keempat: Kemudaratan (Bahaya)

Harus dihilangkan

/) )ﬂas‘

(Adh-Dhararu Yuzal)
“Kemudaratan (Bahaya) harus dihilangkan."

Segala bentuk bahaya, baik fisik maupun nonfisik, harus
dihilangkan atau dicegah semaksimal mungkin. Kaidah ini
menjadi dasar dalam menetapkan hukum-hukum yang
menjaga jiwa, harta, dan kehormatan manusia.

a. Dalil-dalil Kaidah

Allah &%= berfirman tentang perempuan-perempuan
yang ditalak:

ji.,ﬁbugx;\&m/u\@bm”
‘)3333 Dl ErsSrid V3 50 ay Basic

“Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu mereka mendekati
akhir iddahnya, maka rujukilah mereka dengan cara yang
ma ruf, atau ceraikanlah mereka dengan cara yang ma ruf
(pula). Janganlah kamu rujuki mereka untuk memberi
kemudharatan, karena dengan demikian kamu menganiaya
mereka.” (QS. al-Baqarah: 231)
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Ayat ini menjelaskan bahwa melampaui batas dalam
perkara rumah tangga, termasuk dengan cara membahayakan
pasangan, adalah hal yang diharamkan.

Di antara dalil lainnya adalah sabda Nabi iz.kifie dalam
hadis dari Ibnu “Abbas %4z

-

S V3 555

“Tidak boleh menimbulkan bahaya, dan tidak boleh
membalas dengan bahaya.”

Artinya, tidak diperbolehkan menyebabkan bahaya
kepada orang lain, dan tidak dibenarkan pula membalas
dengan perbuatan yang membahayakan.

b. Penjelasan Makna Kaidah

Hadis ini mencerminkan salah satu kaidah besar dalam
agama, yang berfungsi untuk menjaga dan melindungi prinsip-
prinsip Islam. Setiap bentuk bahaya harus dihilangkan. Hal ini
sejalan dengan kaidah fikih besar lainnya yang dijelaskan para
ulama, bahwa tujuan pokok agama iniadalah:

e Tahqiq al-mashlahah: mewujudkan kemaslahatan atau
menyempurnakannya jika belum sempurna.

o Izdlatal-mafasid aw taqliluha: menghilangkan kerusakan,
atau menguranginya jika tidak bisa dihilangkan

seluruhnya.

Jadi, agama ini datang untuk mewujudkan maslahat. Jika
maslahat tidak bisa diwujudkan secara sempurna (ada yang
kurang), maka itu yang disempurnakan.
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Atau agama ini datang untuk menghilangkan kerusakan
(mafsadat). Jika mafsadat tidak dapat dihilangkan seluruhnya,
maka dikurangi dari mafsadatnya.

Inilah kaidah besar yang pada hakikatnya mencakup
seluruh kaidah fikih lainnya, termasuk kaidah /2 dharara wa la
dhirar.

c. Contoh-contoh Penerapan Kaidah

1. Salat Khauf

Dalam pembahasan Salat Khauf, terdapat situasi ketika
kaum muslimin berada di medan perang dan musuh berada di
hadapan mereka. Jika mereka salat berjamaah seperti biasa,
tanpa pengaturan khusus, maka mereka akan mudah diserang.

Maka, datanglah syariat yang memperbolehkan Salat
Khauf sebagai bentuk keringanan, demi menghindari bahaya.
Ini adalah bentuk penerapan kaidah adh-Dhararu Yuzal.

2. Hukum Zakat

Pada dasarnya, zakat diambil dan disalurkan oleh
pemerintah. Namun, jika pemerintah menyalahgunakan
wewenang dengan menyalurkan zakat kepada pihak yang
tidak berhak, maka orang yang berzakat tidak wajib
menyerahkan zakatnyakepada pemerintah. Sebab, iabertindak
bukan pada tempatnya.

Akan tetapi, jika pemerintah memaksa dan mengambilnya

dengan paksa, maka itu sudah cukup sebagai pelaksanaan
zakat dari pihak muzakki. Kesalahan distribusi (penyaluran)

menjadi tanggung jawab pemerintah.
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Ini dibangun atas kaidah adh-Dhararu Yuzal, bahwa
kewajiban tidak menimbulkan mudarat bagi individu.

3. Kondisi Darurat dalam Haji

Seorang perempuan yang sedang haid atau nifas, dan
belum melakukan thawaf ifadhah sementara rombongan haji

sudah bersiap pulang, menghadapi dua pilihan sulit: tetap
tinggal sendirian (yang berbahaya) atau pulang tanpa menyem-
purnakan hajinya (yang membuat hajinya tidak sah).

Dalam kondisi ini, para ulama membolehkan diamemakai
pembalut yang aman dan bersih (tidak mengotori masjid) lalu
melakukan thawaf ifidhah, kemudian pulang.

Ini merupakan penerapan dua kaidah besar:

e Al-Masyaqqatu Tajlibu at-Taysir (kesulitan mendatang-
kan kemudahan), dan
e Adh-Dhararu Yuzil (bahayaharus dihilangkan).

4. Larangan dalam Jual Beli

Beberapa larangan dalam jual beli didasarkan pada kaidah
menghindari bahaya, antara lain:

o [htikar (L8>, yaitu menimbun barang dengan tujuan
menguasai pasar, lalu menjualnya dengan harga lebih
tinggi saat barang langka. Tindakan ini merugikan
masyarakat luas dan dilarang dalam syariat.

o Talaqqi rukban (0W83 &5), yakni mencegat pedagang
yang datang dari luar kota sebelum mereka masuk ke

pasar dan sebelum mengetahuiharga yang berlaku, lalu
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membeli dagangan mereka dengan harga rendah.
Praktik ini dilarang karena mengandung unsur penge-
labuan, para pedagang yang belum mengetahui harga
pasaran bisa ditipu atau dirugikan. Kalau dihadang di
jalan, maka yang mendapat manfaat bisa saja hanya
orang yang menghadang. Adapun jika dibiarkan ke
pasar dulu, maka mereka bisa berjualan kepada siapa

saja dengan harga wajar.

5. Hak Khiyar al-‘Ayb (Hak Mengembalikan Barang yang
Cacat)

Dalam transaksi jual beli, apabila ditemukan cacat pada
barang, pembeli berhak mengembalikan barang tersebut.

Ini adalah bentuk perlindungan dari mudarat (dharar)

yang mungkin timbul. Oleh karena itu, pernyataan seperti
“Barang yang sudah dibeli tidak dapat dikembalikan” adalah

pernyataan yang bertentangan dengan syariat.

Tidak boleh seseorang melarang pengembalian barang
secara mutlak jika memang terbukti ada cacat yang merugikan.
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d. Cabang Kaidah: Memilih Bahaya yang Lebih
Ringan

Dari kaidah ini, terdapat cabang kaidah yang berbunyi:
L«.@-A.J/_’F‘ CQJJ :,‘,45\ “o}

“Apabila dihadapkan pada dua bahaya, maka dipilih
bahaya yang lebih ringan untuk menolak bahaya yang lebih
besar.”

Artinya, ketika seseorang tidak bisa menghindari dua
mudarat sekaligus, maka dia wajib memilih yang paling ringan
di antara keduanya, sebagai bentuk penghindaran dari
mudarat yang lebih besar.

Contoh Penerapan:

Seseorang mengalami penyakit serius, misalnya kanker di
jari-jarinya. Jika tidak segera ditangani, penyakit tersebut bisa
menjalar ke seluruh tangan atau bahkan ke seluruh tubuh.
Dalam kasus seperti ini, memotong jari tentu adalah suatu
bentuk bahaya atau kerugian.

Namun, bahaya ini lebih ringan dibandingkan jika
penyakit itu menyebar dan mengancam jiwa. Maka, tindakan
amputasi sebagian anggota tubuh diperbolehkan, bahkan
disyariatkan, berdasarkan prinsip ini.

Ini adalah bagian dari kaidah menolak bahaya, di mana
mudarat yang lebih kecil diambil untuk mencegah mudarat
yang lebih besar.
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Kaidah Kelima: Adat Kebiasaan Dapat

Dijadikan Landasan Hukum

(Al-‘Adatu Muhakkamah)
“Adat kebiasaan dapat dijadikan landasan hukum."

L

a. Dalil-dalil Kaidah

Allah 1552 berfirman,

%, - @, -
« g0 _ & R . }3 o 2
Sy Sele o e B

"Dan para istri memiliki hak yang seimbang dengan kewajiban
mereka, menurut cara yang ma ‘rif (patut dan wajar).” (QS. al-
Baqgarah: 228)

Yang dimaksud dengan ma riifadalah hal-hal yang dikenal
baik secara adat dan kebiasaan masyarakat, bukan berdasarkan
keinginan sepihak.

Ketika Hindunbinti ‘Utbah Gzdiz; mengadukan suaminya,

Abu Sufyan, yang tidak memberi nafkah yang cukup, padahal
ia mampu, Nabi Jz.E4{e bersabda:

N o,o“’ P R ~{'
Syl 4355 liSo b ods
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"Ambillah (dari hartanya) secukupnya bagi dirimu dan
anakmu, dengan cara yang ma raf." (HR. Bukhari dan Muslim)

Ini menjadi dalil bahwa standar “ma rif” atau kebiasaan
umum yang wajar dijadikan ukuran hukum dalam hal nafkah
dan muamalah.

b. Penjelasan Makna Kaidah

Kebiasaan adalah apa yang sudah berlaku secara umum,
diterima oleh akal dan tabiat manusia, menjalaninya secara

umum, maka itu adalah hal yang dijadikan sebagai sandaran
hukum. Ini namanya al-‘Adatu Muhakkamah.

Dalam perkarayang tidak ditentukan secaraeksplisit (jelas
dan tegas) oleh nash, adat kebiasaan masyarakat yang tidak
bertentangan dengan syariat dapat dijadikan acuan hukum.
Misalnya, kebiasaan jual beli atau muamalah yang sudah
berlaku umum di suatu tempat.

c. Contoh-contoh Penerapan Kaidah

1. Masalah Nafkah Istri

Jika seorang suami memiliki kemampuan finansial, tetapi
tidak memberikan nafkah yang layak kepada istri dan anak-
anaknya, maka istri boleh mengambil sebagian dari hartanya
tanpa sepengetahuannya, dengan syarat sebatas yang diper-
lukan menurut kebiasaan yang wajar.

Misalnya, kebutuhan nafkah bulanan seorang istri dengan
dua anak sebesar dua juta rupiah.
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Maka ia hanya boleh mengambil sejumlah itu, bukan
berlebihan, walaupun suaminya tidak sadar uangnya diambil.
Hal ini berdasarkan sabda Nabi J5:%4 e dalam kasus Hindun

2. Masalah Upah Pekerja

Seseorang mempekerjakan tukang untuk membangun
rumah, tetapi tidak menyepakati upah gaji di awal. Setelah
pekerjaan selesai, tukang tersebut menagih bayaran.

Padahal di awal, mereka berdua tidak ada kesepakatan
gaji. Maka yang menjadi dasar hukum adalah kebiasaan umum
di masyarakat: berapa biasanya upah seorang tukang dengan
keahlian seperti itu dalam durasi kerja tertentu? Maka itu yang
diberikan.

Inilah penerapan kaidah al-‘Adatu Muhakkamah, di mana
adat yang berlaku dapat menjadi penentu hukum dari kesepa-
katan yang tidak disebutkan secara jelas.
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Penerapan Kaidah pada Isu Kontemporer

Baik, saya ingin membawakan dua permasalahan, mari
kita terapkan dengan kelima kaidah ini.

Isu Pertama: Masalah Cadar (Nigab)

Permasalahan pertamaberkaitan dengan cadar atau nigab.
Jika kita melihat isu ini dalam cahaya kaidah-kaidah fikih yang
telah dipelajari, maka seluruh kaidah tersebut justru mendu-
kung disyariatkannya cadar. Tidak ada satu pun kaidah fikih
besar yang bertentangan dengannya.

Dalil tentang kewajiban menutup wajah dapat ditemukan
dalam beberapa ayat Al-Qur’an, khususnya di:

e Surah an-Nur (ayat 31), dan
e Surah al-Ahzab (ayat 59).

Adapun dalam hadis, salah satu contohnya diriwayatkan
dari Jabir 24, ia berkata: Rasulullah Jz464{ie bersabda:

G ol ol 5 B ) o (B0 a8 hs] et 1
Joilh s ) e

"Jika salah seorang dari kalian meminang seorang wanita,
maka jika ia mampu untuk melihat apa yang dapat mendo-
rongnya untuk menikahinya, hendaklah ialakukan." (HR. Abu
Dawud, no. 2082)
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Apabila seseorang hendak melamar perempuan, maka
diperbolehkan melihat wajahnya. Ini menunjukkan bahwa
melihat wajah hanya diperbolehkan dalam konteks lamaran.

Maka, di luar konteks tersebut, tidak diperbolehkan
melihat wajah perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa
menutup wajah adalah sebuah kewajiban dalam syariat.

Banyak hadis—lebih dari belasan—yang menunjukkan
kewajiban menutup wajah, baik dalam riwayat al-Bukhari
maupun Muslim.

Pendekatan melalui kaidah fikih:

1. Al-Umiir bi Maqasidiha (Segala perkara tergantung
pada tujuannya)

Tujuan utama syariat terhadap perempuan dalam hal ini
adalah menjaga kehormatannya. Wajah adalah bagian paling
menarik dari diri perempuan dan menjadi tolok ukur
kecantikan. Maka penutupan wajah merupakan bentuk
penjagaan terhadap kehormatan, sesuai dengan tujuan utama
syariat.

Para ulama menyebutkan tentang firman Allah J&%2:

WJ&M)&M‘JWWN&’)
wruw g;;zu,;«ﬁé\ 230 .55

o)o

€ I0)] G phisdy U'AJ’”A" OE RN,
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"Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: 'Hendaklah
mereka menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya;
yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat.”’

Katakanlah kepada wanita yang beriman: ‘Hendaklah mereka
menahan pandangannya, dan kemaluannya.”” (QS. an-Nir: 30-31)

Yang membantu seseorang untuk menjaga pandangan
adalah perempuan menutup mukanya. Inilah kaidah “Wasilah
itu punya hukum seperti maksud dasarnya,” karena maksud
dasarnya adalah menjaga, maka wasilah yang digunakan
(termasuk menutup wajah) itu juga digunakan.

2. Al-Yaqm La Yuzalu bisy-Syakk (Keyakinan tidak
hilang karena keraguan)

Dengan menutup wajah, kehormatan perempuan terjaga
dengan pasti. Hal ini ditegaskan dalam firman Allah J&@sz:

0%, %4 //. ?,o) .2 /.o/; - ‘/.C& // @ o/’ '0}
€ 0230 M (85m of 195l LS e e gdle (i B

“Hendaklah mereka mengulurkan jilbab ke seluruh tubuh
mereka. Yang demikian itu agar mereka lebih mudah dikenal dan
tidak diganggu.” (QS. al-Ahzab: 59)

Ini menunjukkan bahwa menutup aurat, termasuk wajah,
adalah cara yang meyakinkan untuk menjaga perempuan dari
gangguan. Kalau ada yang berkata, “Oh tidak apa-apa dibuka.”
Maka, ia telah masuk kepada hal yang tidak meyakinkan.

Dalam masalah cadar ini, jangan berkatabahwaada ulama

yang mewajibkan dan ada yang tidak mewajibkan. Ini bukan
masalah yang dibahasakan seperti itu.
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Guru kami, Syaikh Abdul Mubhsin al-Abbad, beliau
berkatamengenai pendapat Syaikh al-Albani yang mengatakan
bahwa cadar itu tidak wajib.

Kata beliau, andaikata pendapat Syaikh al-Albani ini dari
kebenaran, maka itu dari kebenaran yang seharusnya ia
sembunyikan dan tidak boleh ditampakkan. Sebab, bahayaatas
hal tersebut itu banyak, membuat orang bergampangan.

3. Al-Masyaqqah Tajlibu at-Taysir (Kesulitan menda-
tangkan kemudahan)

Terkadang mengenakan cadar terasa berat bagi sebagian
perempuan, namun kesulitan itu justru menjadi sebab adanya
kemudahan dan penjagaan. Dengan menutup aurat, mereka
lebih terpelihara dan tidak terganggu.

4. Adh-Dhararu Yuzal (Bahaya harus dihilangkan)

Menutup wajah membantu menghindarkan kaum lelaki
dari memandang yang haram. Allah &% berfirman:

o oyt baasoy o Gl B ek e B 5

“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: ‘Hendaklah
mereka menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya.”
(QS. an-Nuar: 30)

Menundukkan pandangan lebih mudah dilakukan ketika

perempuan menutup wajah, karena itu termasuk waslah
(sarana) yang mengantarkan kepada tujuan hukum syariat.
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5. Al-‘Adatu Muhakkamah (Adat kebiasaan menjadi
landasan hukum)

Al-Hafizh Ibn Hajar dalam Fath al-Bari menjelaskan bahwa
kebiasaan perempuan menutup wajah adalah kebiasaannya
perempuan sejak masa dahulu dan masa sekarang (ini di masa
beliau). Demikian pula disebutkan oleh al-Ghazali dan ulama
lainnya.

Jadi, kalau ada yang berkata bahwa kebiasaan perempuan
itu tidak menutup wajah, ini kebiasaan mulai kapan?

Tidak dikenal di negeri-negeri kaum muslimin, kebiasaan
membuka wajah, kecuali penjajah masuk ke negeri kaum
muslimin. Itu terbukti dengan penukilan para ulama seperti
Ibnu Hajar, dan di masa dekat ini, semenjak ada pengabadian
dengan foto, itu telah tergambar perempuan-perempuan
dengan penutup wajahnya. Bukan di umat Islam saja, bahkan
pada orang Yahudi dan Nashara juga.

Adapun kebiasaan membuka wajah, baru muncul setelah
pengaruh penjajahan masuk ke negeri-negeri kaum Muslimin.
Maka, adat yang dijadikan landasan hukum adalah adat yang
sesuai syariat dan telah lama berlaku, bukan kebiasaan baru
yang muncul akibat infiltrasi budaya luar.

ra Markaz Ilmu Sl asldll |77



Isu Kedua: Masalah Pemilu (Pemilihan Umum)

Masalah yang kedua terkait dengan masalah Pemilu. Ini
kita lihat bagaimana menimbang sesuai dengan kaidah-kaidah
fikih.

Di sini ada sebagian orang yang kadang-kadang saya juga
bingung yamembacanya. Ada di sebagian poin dia katakan,

"Ini Pemilu tidak ada dalilnya dari agama kita, tidak ada
pondasinya.”

Tapi setelah itu dia katakan, "Pemilu itu dianjurkan."

Loh, kok bisa tidak ada dasarnya dalam agama tiba-tiba
menjadi dianjurkan? Apa artinya kalau dianjurkan?

Dianjurkan itu kan hukumnya sunnah, mustahab, kan
begitu? Kalau sunnah mustahab berarti ada dalil yang
menganjurkan.

Ini saya berbicara tentang hukum masalah ini di dalam
syariat kita. Kalau dikatakan dianjurkan, harus ada dalil.

Kalau kita lihat fatwa-fatwa para ulama, maka itu
pemahamannyakeliru, karena paraulama yang memberifatwa
tentang Pemilu itu tidak ada yang memberi fatwa mutlak.
Semuanya memberi fatwa terikat dengan syarat-syarat dan
ketentuan.

Kalau terikat dengan syarat dan ketentuan, itu tidak

dibuka bebas untuk orang-orang umum masuk di dalam hal
tersebut. Apalagi difatwakan, "Semuanya memilih!"

78 | Lima Kaidah Universal ra Markaz llmu



Di pembahasan kaidah fikih, kaidah fikih yang dipakai
katanya, "irtikibu akhaffudh-dhararayn" (mengambil bahaya
yang paling sedikit dari dua bahaya).

Penggunaan kaidah ini juga perlu dicermati lebih
mendalam. Karenakaidah inidia dipakai di pembahasan ketika
seseorang itu dihadapkan pada dua bahaya dan dia tidak bisa
lepas dari dua bahaya itu.

Sayaingin tanya sekarang, kalau ada orang misalnya tidak
memilih, dia dapat bahaya atau tidak?

Di pemerintahan kita sendiri tidak ada kewajiban seorang
itu harus memilih, itu kan haknya, boleh memilih boleh tidak.

Jadi kalau dia dihadapkan pada bahaya, itu baru datang
kaidahnya: dia ambil yang paling ringan dari dua bahaya.

Sekarang kalau dilihat dari sudut memilih itu tersendiri,
kitalihat dari sudutnya. Didalamnya disamakan suara laki-laki
dan perempuan, inisudah keliru dari sudut agama. Disamakan
suara orang fasik dan orang yang shalih, orang kafir dengan
Muslim, disamakan, ini sudah keliru dari sudut agama.

Kemudian kalau misalnya Pemilu terkait dengan
penguasa yang sudah ada. Mau datang pemilihan presiden
lagi, maka sebagian ulama kadang-kadang memberi fatwa dia
ikut Pemilu untuk mempertahankan pemerintah syah (yang
sudah ada).
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Sekarangkalau dia misalnya memberi fatwa Pemilu, orang
memilih calon lain untuk menggulingkan penguasa yang
sudah ada, kira-kira apa tidak masuk ke dalam hukum

pemberontakan?

Ini harus dipikirkan akibat dari penggunaan kaidah-
kaidah. Karena itu, seorang itu kalau berbicara agama, dia
ahlus sunnah, jalannya jelas. Mengajari manusia akidah yang
benar supaya manusia itu selamat dari api neraka, membuat
manusia itu tenang dengan ilmu, dengan belajar.

Tegakkan khilafah Islamiyah di dalam hatimu, amalkan di
dalam kehidupanmu, dengan sendirinya akan berdiri negara
Islam. Itu kan konsepnya ahlus sunnah, Nabi Jz« &4l seperti
itu caranya mendidik.

Beliau datang dengan agama itu sendirian, kemudian
diikuti yang pertama kali adalah istrinya, dan segelintir orang,
Sedikit yang mengikutinya. Tidak ada beliau masuk ke dalam
urusan kekuasaan, beliau membangun manusia dan mengajari
mereka dengan tauhid. Kemudian dengan sendirinya terben-
tuk peradaban di Madinah. Itulah jalan nabi.

Memasukkan manusia di dalam hal yang seperti ini, ini
membuat kebingungan, akan membuat banyak mungkin orang
melenceng dari hal-hal yang lurus. Belum lagi masuk di
dalamnya banyak ghibah, menjatuhkan orang. Urusan-urusan
politik itu tidak semua orang bisa masuk di dalamnya.

Karena itu dalam kaidah fikih dikatakan, “Tasarruful-imam
‘alar-ra’iyyah  maniitun bil-maslahah” (Kebijakan seorang
pemimpin terhadap rakyatnyaitu dibangun di atas maslahat).
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Pemerintah berbuat sesuatu, namun melihatnya itu tidak
baik, padahal dibelakang kebijakan tersebut baik untuk
mereka. Hanya mereka tidak sadar, sebab dalam politik
memang seperti itu.

Jika masyarakat umum dilibatkan, maka akan berkata,
“Pemerintah kerjaannya Cuma begini” mereka ghibah di sana
sini. Jangankan para penuntut ilmu, para ustadznya pun
demikian.

Karena calonnya tidak naik, banyak celaan-celaan yang
jelek, akhirnya sibuk menghapus halaman media sosialnya. Ini
hal yang tidak mendidik.

Kalau seseorang itu benar-benar beradadijalan nabi, maka
jalan dakwah nabi itu jelas. Ikutilah jalan tersebut. Terkait
urusan dunia, kita tidak dibebani oleh hal-hal yang seperti itu.

Tidak perlu takut-takutin, "Kalau nanti yang masuk ke
parlemen orang kafir, kita akan tertindas!” Memangnya agama
ini akan dikalahkan? Allah J(&%<2 sudah menjamin umat
Islam itu selalu dijaga.

QS. ash-Saffat: 171-173
Kalau menggunakan kaidah ini, dari sisi dasarnya, di
sudut-sudut pembahasan agama yang lain itu sudah banyak

yang keliru.

Kalau di sini, di sudut penggunaan kaidah-kaidah, kapan
"irtikabu akhaffidh-dhararayn" dibolehkan? Tiga syarat:
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1.Maslahat yang ingin dicapai itu adalah maslahat
haqiqiyah, yabukan wahmiyyah

Harus maslahatnya apa? Haqiqi. "Kalau kita masuk, pasti
dapat." Bukan "mungkin dapat, mungkin tidak." Apalagi kalau
dia masuk pasti kalah, bagaimana caranya?

Kalau dia masuk pastimenang, itulah maslahat hakiki. Jika
ia mengajak orang sekeluarga atau sekelilingnya, mungkin 1%
pun tidak akan merubah apapun. Harus dia pikir hal yang
seperti ini, ibaratnya ia memberi pisau tajam kepada manusia.

Tidak boleh seperti itu memasukkannya

2. Maslahat yang akan dikejar itu lebih besar kebaikannya
dari mafsadah yang akan djjalani

Dalam pemilu, mafsadatnya lebih besar daripada
maslahat. Maka di sini tidak terpenuhi.

3.Tidak ada jalan lain lagi kecuali itu.

Saya tidak mengatakan bahwa pemilu itu boleh atau tidak
boleh. Namun, ini sesuatu yang kalau dikatakan oleh para
ulamaitu dengan kaidah-kaidah, bukan dilepas ke umum.

Pembahasan ini disempitkan, bukan untuk diperluas
pembahasannya.

Saya ada pengalaman pribadi yang terkait dengan
masalah itu. Ada pengalaman pribadji, kita punya di Sulawesi
Tenggara sana, kita ada satu desa binaan, kawan-kawan kita
sudah bagus, begitu mengaji, menegakkan sunnah.

82 | Lima Kaidah Universal ra Markaz llmu



Kepala desanya adalah seorang ikhwan yang multazim.
Masuk peraturan desa, namanya desa harus ada pemilihan.
Ada calon dari ikhwan kita, orang yang baik ini, dan ada calon
dari orang awam yang mungkin akan memasukkan hal-hal
yang tidak bagus ke desa.

Ditanyakan waktu itu kepada saya, apa hukumnya kalau
kita ikut Pemilu memilih kawan kita ini? Sebab kalau mereka
memilih, pasti menang. Kenapa? Karena penduduk desa 90%
adalah kawan-kawan kita.

Saya tanyakan ke Syaikh Shalih al-Fauzan. Kata Syaikh
Shalih al-Fauzan, ya, suruh mereka memilih. Ya, sampai
sekarang masih sebagai kepala desa, kawan kita. Kalau hal
yang jelas, manfaatnyajelas, oke lah.

Tapi kalau masukkan manusia dalam perkara ini, ia
sendiri tidak bisa menentukan, ya nanti di belakang
membolehkan, harus dipilihkan partai apa yang harusnya
dipilih. Banyak lagi urusan di belakangnya.

Emang mau dijadikan pondok pesantren itu didatangi
"serangan fajar" dan didatangi orang-orang untuk mencari
orang yang bisa mendukungnya? Itu bukan urusan kita di
pondok pesantren.

Pesantren itu urusannya adalah menyampaikan ilmu,
mendidik manusia. Inihal-hal yang harusnyadipertimbangkan

dan diperhatikan.

Wallahu Ta'ala A'lam.
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BV
KAIDAH

UNIVERSAL

SEBAGAI PILAR KEAMANAN
DAN KETENTRAMAN _

Lima kaidah terbesar (528l xclgall) dimaklumi dan disepakati
oleh para ulama. Ia adalah kaidah-kaidah universal yang dapat
masuk ke dalam semua pintu pembahasan agama. Kelima kaidah
tersebut yaitu:

« Kaidah pertama: Setiap perkara tergantung pada maksudnya.
Kaidah kedua: Keyakinan tidak bisa dihilangkan oleh keraguan.
Kaidah ketiga: Kesulitan itu mendatangkan kemudahan.
Kaidah keempat: Kemudaratan (bahaya) harus dihilangkan.
Kaidah kelima: Adat kebiasaan bisa menjadi landasan hukum.

Dengan mencermati kaidah-kaidah ini, mendalaminya, serta
mengamati penerapannya, kita akan memperoleh pijakan yang
kokoh untuk beragama dengan baik, serta istiqamah di atas Islam
dan sunah.
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